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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan mefipat
gandakan pembayaran Repadanya dengan lipat ganda yang banyak,
Dan Allak menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan Repada-Nya-
lal kamu dikembalikan.

(QS. Al Baqarah (2): 245 ]
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.PEDCMAN TRANSLITERASI™

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

i Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
=) Ba b be

< Ta t te

) Tsa ts te dan es

z Jim ] je

z Ha h ha (dengan garis bawah)
& Kha kh ka dan ha
R Dal d de
3 Dzal dz de dan zet
J Ra r er
3 Zai z zet

¥ Sin 8 s

o Syin _—;;’ es dan ye

U Shad ' sh es dan ha

U Dhad dh de dan ha

* Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Padoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 b/uw/1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayann RI Nomor 0343 disusun oleh Tim Puslitbarg Lektur Keagamaan
Departemen keagamaan Departemen Agamn RI yang telab direvisi, Jakarta, 2003.
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I Tha th te dan ha
A Dha zh zet dan ha
& ‘ain e koma terbalik di atas
d Gain_ gh ge dan ha
) Fa f ef

a3 Qaf q ki

il Kaf k _ ka

J Lam 1 el

& Mim m ‘ em

O Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

e Hamzah ey s apostrof
5 Ya .. Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

-

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu ;

-

: Fathah di tulis a

- Kasrah di tulis i




— 2  :Dhammah di tulis u
2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,
transliterasinya gabungan huruf, yaitu

%5| : ai
o tau
3. Maddah atau vokal panjang, lambangnya berpa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

- - ;4,contoh; (JB -qala

(B :i,contoh:  (Id -qila

- —

I E :ii, contoh : UJL -yaqula

C. Ta’ marbuthah

a. Ta’ marbUthah hidup
Ta marbiitah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

“0 » 0}

Contoh: JUk¥) La'gy  -raudharul athfal

b. Ta’ marbOthah mati

Ta’ marbiithah atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /1y,

Contoh: &alh ~thalhah



D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contolh: Lf-‘J - rabband

3@;“-:“ — al-hajja

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

“« b Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

huruf gamariah.
1. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan yang

Jangsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh; U ‘_)]‘ . ar-rajulu

A, P .
5 3l : gs-sayyidatu

* adyp
owadll + asy-syamsu

X1



2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh :

e &

' ol — al-galamu
Dl - aljaldi
’éa}]\ — al-badi'u

F. Singkatan

SWT s Subhdnahu  Wata'dla
SAW : Satlalichu 'Alahi Wa sallam
816} : Undang-Undang

No. : Nomor

RI : Republik Indonesia
QS. : Qur'an Surat

dkk : Dan Kawan-Kawan.
el.al, : Dan Lain-Lain

Jid. Jilid

tf. :Tanpa tahun

hlm, : Halaman

RA. . Radhialldhu ‘Anhu
HR. : Hadits Riwayat

t
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Islam adalah pedoman hidup manusia yang tidak hanya mengatur
ibadah ritual saja, akan tetapi ajaran Islam terdiri dari dua unsur pokok yaitu
akidah atau keimanan dan syari'ah yang meliputi seluruh aspek kehidupan,
baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Adapun muamalah
diturunkan untuk mengatur manusia dalam kehidupan sosial, karena
bagaimanapun manusia ditugaskan sebagai khalifah untuk mewujudkan
kemakmuran dan kesejahteraan dalam hidup dan kehidupan.? Istam tidak
melarang manusia untuk bermuamalah dengan manusia yang lain selagi
masih dalam koridor yang dibenarkan oleh syara' dan tidak sebatas itu, Islam
Juga menyeru kepada kaum muslimin untuk membantu orang yang lemah dan
membutuhkan, seperti dengan memberikan pinjaman.

Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an -
2 - - b
P A N A A R L LRV S O (AP TP
91-94_.J|3rq.4}|u.i9 bJjLIJ 1_9;5_9.4!...“3 :’):Jlu_l.ﬁ |_94_3LA.1_9

Manusia pada hakekaktnya adalah makhluk sosial, dimana secara naluri

manusia ingin hidup berkelompok dan menjadikan manusia masing-masing

' Masjfuk Zuhdi, Studi Islam, PT. RajaGrafindo Persada, Cet. 2, Jakarta, 1993, him, 2

2 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Pray

ik, Cet. 1, Gema Insani
Press, Jakarta, 2001, him. 7 ¢

1 QS. Al Maidah (5) : 2



saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong menolong dalam
segala urusan kepentingan hidup baik dalam urusan kepentingan sendiri
maupun luntuk kemaslahatan umum. Manifestasi dan kehidupan kelompok ini
antara lain timbulnya organisasi-organisasi atau lembaga-lembaga sosial
dalam masyarakat. Di dalam organisasi itu tiap anggota atau individu dapat
mementuthi sebagiar; dari kebutuhannya antara lain menampakan harga diri dan
status sosialnya.4

Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam AlQur'an :

- s o s s - PR

83 B pSilans o inls 575 0 WSS ] 5B LSt
- 3 . e

, e o Ay 20387 D 5T 50
Manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial
mempunyai berbagai macam kebutubhan seperti material (kebendaan) maupun
kebutuhan non material (spiritual). Menurut Abraham H. Maslow
mengklasifikasikan kebutuhan manusia itu dalam tingkatan kebutuhan, yang

selanjutnya disebut hierarki kebutuhan seperti berikut yang dikutip oleh

Soekidjo Notoatmodjo.®

* Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet. 3, PT. Rineka Cipta,

Jakarta, 2003, him. 4-5

5 Q8. Al Hujurét (49) : 13

¢ Soekidjo Notoatmodjo, Op. Cit, hlm. §




Gambar 1.1
Hierarki Kebutuhan Manusia Menurut Maslow 5
4 Kesempatan
mengembangkan diri
Pengakuan dan
3 Penghargaan

2 Kebutuhan Sosial

] Jaminan Keamanan

! Kebutuhan Fisiologis : Pangan, Sandang, Papan

Gambar grafik diatas menjelaskan bahwa bermacam-macamnya

kebutuhan manusia,dari kebutuhan tersebut terdiri menjadi hierarki-hierarki
yang susunannya adalah kebutuhan yang paling mendasar dari manusia adalah
kebutuhan fisiologis seperti pangan, sandang, dan papan.

Kebutuhan fisiologis adalah merupakan kebutuhan dasar bagi manusia
(basic needs), dan oleh karena itu kebutuhan ini masih bersifat kebutuhan fisik
atau kebendaan. Kebutuhan akan pangan (makan), sandang (pakaian), dan
papan (perumahan) adalah manifestasi dari kebutuhan pokok fisiologis dari
setiap manusia. Ketiga kebutuhan fisiologis pokok harus dipenuhi secara
bersama-sama, tidak berarti bahwa pangan lebih penting dari pada sandang
dan sandang lebiﬁ penting daripada perumabhan. Sehingga ketiga macam
pokok kebutuhan fisiologis ini adalah merupakan kebutuhan yang seharusnya
terpenuhi secara minim um,”

Manusia secara individu maupun kelompok (keluarga), seyogyanya

mampu untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan tersebuyt secara optimal.

7 Ibid, him. 5-6



Untuk mencapat kebutuhan tersebut sudah barang tentu 1a harus bekerja dan

berusaha, dan untuk bekerja maka ia perlu kemampuan yang memadai.

Kegiatan tersebut diatas merupakan dari muamalah. Terlihat bahwa
sistem muamalah dalam Islam meliputi berbagai aspek ajaran dari persoalan
agama, politik, hukum, pendidikan, sosial-budaya, ekonomi ® Selain itu juga
hak atau hukum sampai kepada urusan lembaga keuangan.’

Sampai sekarang banyak sekali lembaga keuangan yang telah berdin,
salah satunya BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) adalah lembaga keuangan di
Indonesia dengan sistem syari’ah bagi hasil. Dalam definisi operasional
PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil), BMT adalah lembaga usaha
ekonomi rakvat, &ang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi.'

BMT Dana Mentari Pasar Pon Purwokerto adalah salah satu BMT yang
berdiri diantara + 1.501 BMT di seluruh Indonesia. Semakin banyak BMT
berdiri diharapkan dapat mengangkat ekonomi rakyat. Selain itu jumlah ini
merupakan sesuatu yang dapat dijadikan modal perkembangan jaringan
kelembagaan keuangan pengusaha kecil, karena BMT itu sendiri kebanyakan

nasabahnya adalah dari golongan menengah kebawah dan kecil."!

¥ Masjfuk Zuhdi, Op. Cir, hlm, 3

® Muhammad, Sistem dan Prosedur Operational Bank Sentral, Cet. L Ul Press

Yogyakarta, 2000, him. 3

' Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudharabah, Cet. I, Global

Pustaka Utama, Yogyakarta, 2004, him. 10

" 1bid, him. 6



Untuk menghindari adanya jeratan rentenir, BMT Dana Mentari
berusaha mengalokasikan danaya untuk kegiatan bagi masyarakat kecil yang
biasanya apabila terjepit permasalahan kebutuhan ekonomi kemudian lari
kepada rentenir untuk meminta pinjaman karena proses peminjamannya itu
lebili mudah, akan tetapi tidak berpikir jauh bahwa sebenarnya pengembalian
pinjamannya c'iilakukan dengan sistem bunga. Hal ini termasuk riba dan sudah

pasti dilarang oleh agama.

Untuk itulah BMT memunculkan produk pembiayaan yang disebut A/
Qardh Al-Hasan, yaitu suatu pinjaman yang diperuntukan bagi pengusaha
kecil pemula yang dianggap layak dan tidak mempunyai modal apapun selain
kemampuan berusaha.'? Istilah lain menyebutkan bahwa pembiayaan A/
Qardh Al- Hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar

kewajiban sosial semata dimana sipeminjam tidak dituntut untuk

mengembalikan apapun kecualt modal pinjaman.'? Selain itu pembiayaan A4/
Qardh Al-Hasan juga disebut pembiayaan kebajikan. Disebut pembiayaan
kebajikan karena sistem ini lebih bersifat sosial dan non profit. Sumber dana
untuk pembiyaan ini tidak membutuhkan biaya (non cost of moma*y).14

Zakat yang masuk di BMT Dana Mentari kemudian dialokasikan ke

dalam produk pembiayaan antara lain 4/~Qardh A-Hasan dan produk ini

"2 BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon Purwokerto, Brosur
" Muhammad,Op. Cir, hlm. 41

'+ Ahmad Dahlan Rosyidin, Op. Cit, hlm. 17



sumber dananya berasal dari dana Zakat. Kemudian dana tersebut yang
telah masuk menjadi pembiayaan A+ Qardh Al~Hasan disalurkan kepada
mustahiq (yang membutuhkan), atau untuk kebaikan. Akan tetapi
pcmbiayaan ini jumlahnya terbatas, maksudnya adalah terabatasnya
pembiayaan dikarenakan menyesuaikan kondisi dana mal.” Contohnya
adalah maksimal dana 600 ribu untuk pembiayaan perorang.

Apabila ditelusuri lebih dalam pada kenyataanya bahwa zakat adalah
amalan yang wajib diberikan oleh setiap umat muslim. Kemudian dari amalan-
amalan berbentuk uang atau harta benda yang telah disalurkan ini dan
kemudian dikumpul‘kan kepada Amil zakat, biasanya langsung disalurkan
kepada mereka yang membutuhkan atau yang berhak (8 asndf) yaitu seperti
fakir, miskin, ‘Amil, Muallaf, Rigdb, Gharim, Fisabililléh, Ibn Sabil. Akan
dalam hal ini lebih dikhususkan pada kaum dhuafa atau fakir miskin.'®

Tetapi dalam hal ini, Zakat yang telah terkumpul oleh ‘Ami/ zakat
kemudian dialokasikan kedalam BMT Dana Mentari, bahkan dalam hal ini
BMT Dana Mentari itu sendiri menerima zakat, yang kemudian dialokasikan
kedalam pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan. Jadi tidak langsung begitu saja
diberikan kepada fakir miskin secara cuma-cuma akan tetapi dilakukan dengan

mengajukan pinjaman atau pembiayaan dengan memenuhi persyaratan yang

'* Wawancara dengan Ibu Indiani (Bagian Pembiayaan), tanggal 25 Oktober 2004,

i : . .
Abdurrahman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Muhdah dun Sosial. Cet]. PT
RajaGralindo Persada, Jakarta, 1998, hlm. 173-176 ostal). Cet., L.



sesuai dengan prosedur untuk melakukan pengajuan peminjaman atau

pembiayaan AFQardh Al-Hasan.

Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an :
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Sebenarnya yang terjadi dalam masyarakat apabila dana Zakat

dikumpulkan adalah melalui “Amil Zakat, dan olch "Aru! Zakat sctelah dana

'7QS. Al Baqarah (2) : 245

" Al Hifidz Abil Abdillih l'\fluharnmad {bn Yazid al Qozwany, Sunan Ibnu Majah, Juz 11,
Hadits No. 2430, Kitdb Shadaqat, Bab Qardh, Darul Fik-, Beirit, tt., hlm 15



Zakat terkumpul biasanya dibagikan langsung secara konsumtif kepada fakir
miskin, atau oleh sebagian masyarakat di zakatkan kepada tokoh masyarakat
atau ulama setempat yang biasanya berjasa dalam hal agama. Hal ini biasa
dilakukan oleh masyarakat akan tetapi dalam hal ini BMT Dana Mentan
melakukan pembiayaan A-Qardh Al-Hasan yaitu pembiayaan kebajikan yang
sumber dananya sama saja berasal dari Zakat akan tetapt BMT Dana Mentan

mempunyai maksud dan tujuan dasar diberikan tidak sebatas untuk kegiatan
konsumtif melainan untuk kegiatan usaha atau produktif dan pengobatan
dengan sistem pinjaman atau pembiayaan.

Sehingga nampak jelas berbeda antara kegiatan yang dilakukan BMT
Dana Mentari dengan kenyataan yang terjadi dalam masyarakat, yaitu
mengenai dana Zakat yang telah digunakan tersebut. Jadi disini persoalannya
adalah bagaimana tinjauan hukum Islam melihat kenyataan mengenai dana
Zakat yang digunakan sebagai produk pembiayaan atau pinjaman yang
terdapat di BMT Dana Mentari. Dari uraian di atas, maka penulis tertarik
untuk membahasnya dalam skripsi ini dengan judul "Tinjavan Hukum Islam
Terhadap Praktek 4-Qardh Al-Hasan Atas Dana Zakat, (Studi Kasus di

BMT Dana Mentari Mubhammadiyah Kies Pasar Pon Purwokerto)”.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judui
skripsi ini terlebih dahuiu penulis aken memberikan penegasan terhadap

pengertian-pegertian yang terdapat dalam judui skripsi ini yaiiu



I. Hukum Islam
Hukum Islam adalah hukum syara’ yang berpautan dengan
perbuatan-perbuatan manusia yaitu : yang dibicarakan oleh ilmu figh,
bukan hukum-hukum yang berpautan dengan akidah dan dengan akhlak.”
2. ARQardh AlFHasan
Al-Qardh Al-Hasan adalah perjanjian pembiayaan antara bank
dengan nasabah yang dianggap layak menerima yang diprioritaskan bagi
pengusaha kecil, pemuia yang potensial, akan tetapi tidak mempunyai
modal apapun selain kemampuan berusaha, serta perorangan lainnya yang
berada dalam keadaan terdesak dimana penerima kredit hanya diwajibkan
mengembalikan pokok pinjaman pada waktu jatuh tempo dan bank hanya
membebani masalah atas biaya administrasi saja.”
3. Zakat
Zakat adalah Pengeluaran sejumlah harta tertentu untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang

telah ditentukan oleh syara.”!

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan dana Zakat yang digunakan untuk praktek A/-

Qardh Al-fasan di BMT Dana Mentari ?

' Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam Jilid Il Bulan Bint
1981,hlm.120 intang, Jakarta,

20 . - -
Karnaen Perwataatmajda dan Muhammad Syafi'i Antonio, Apa dun Baeai
Istum, Dana Baki Wakaf, Yogyakarta, 2002, him. 106 P ¢tm Segalmana Bank

2! Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, Pustaka Firdaus, Cet.1, Jakarta, 1999, him. 425
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai dana Zakat yang digunakan
untuk praktek A-Qardh Al-Hasan, apakah sudah sesuai atau belum dengan

hukum Islam ?

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek A/-Qardh
Al-Hasan atas dana zakat
b. Untuk memberi penjelasan praktek Al-Qardh Al-Hasan atas dana zakat
yang terdapat di BMT Mentari Pasar Pon Purwokerto
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang pembiayaan A/-
Qardh Al-Hasan atas dana zakat ditinjau dari hukum Islam.
b. Memberikan kontribusi penilaian terhadap perbaikan-perbaikan dan
kekurangan yang ada dalam memperluas khazanah keilmuan tentang

hukum Islain.

E. Telaah Pustaka
Dalam‘pembahasan tentang praktek A-Qardh A-Hasan atas dana Zakat
studi kasus di BMT Dana Mentari maka penulis menelaah kembali literatur-
literatur yang saling berhubungan permasalahan yang ada yang berkaitan

dengan praktek BMT, dalam hal ini penulis belum menemukan buky pokok



i1

tentang A-Qardh Al-Hasan dan masih sangat terbatas penjelasan tentang A/~
Qardh Al-Hasan.

Dalam bukunya Muhammad Syafi'i Antonio yang berjudul Bank
Syariah dari Teori ke Praktik, antara lain membahas AF Qardh Al-Hasan yang
meliputi pengertian Al-Qardh Ai-Hasan, landasan syari’ahnya, aplikasi dalam
perbankan, sumber dana, dan manfaat Al- Qardh Al-Hasan. Pengertian A/-
Qardh AFHasan menurut beliau adalah pemberian barta pada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literatur figh klasik Qardh dikategorikan
dalam ‘agd tathawwui atau akad saling membantu dan bukan transaksi
komersial.** ’

Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i Antonio dalam
bukunya Apa dan Bagaimana Bank Islam membahas Al- Qardh Al-Hasan
meliputi pembiayaan 4FQardh Al-Hasan dan pengertian, sasaran pembiayaan
atau jangka waktu pembiayaan/kredit, jaminan/agunan. Pengertian AF Qardh
Al- Hasan dari buku ini adalah perjanjian pembiayaan antara bank dengan '
nasabah yang dianggap layak menerima yang diprioritaskan bagi pengusaha
kecil, pemula yang potensial, akan tetapi tidak mempunyai modal apa.pun
selain kemampuan berusaha, serta perorangan lainnya yang berada dalam

keadaan terdesak dimana penerima kredit hanya diwajibkan mengembalikan

2 Myhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit, him.131
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pokok pinjaman pada waktu jatuh tempo dan bank hanya membebani masalah
atas biaya administrasi saja.”’

Hendi Suhendi dalam bukunya Figh Muamalah (Membahas Ekonomi
[sfam) menerangkan berbagai macam pengertian pinjaman, pembayaran
pinjaman serta tata krama berhutang yang terdiri dari :

a. Hutang piutang haruslah dikuatkan dengan tulisan dari pihak

berhutang dan disaksikan dua orang saksi-saksi

b. Pinjaman hendaknya diJakukan atas dasar adanya kebutuhan yang

mendesak disertai denga niat akan membayarnya.

¢. Pihak berpiutang hendaknya berniat memberikan pertolongan -

kepaad pihak berhutang

d. Apabila pihak yang berhutang telah mampu membayar pinjaman
hendaknya dipercepat pembayarannya.®®

Muhammad dalam bukunya Sistem dan Prosedur Operasional Bank

Syari‘ah, menguraikan Af-Qardh 4i-Hasan meliputi prinsip biaya administrast

Al-Qardh Al-Hasan, pengertian, dasar hukum, penjelasan. Pengertian A/
Qardh Al-Hasan menurut Muhammad adalah pinjaman lunak yang diberikan
atas dasar kewajiban sosial semata, dimana si peminjam tidak di tuntut untuk
mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.?’

Dalam kajian ini penulis juga melakukan penelusuran literatur pada
perpustakaan STAIN Purwokerto yaitu terdapat dua skripsi yang mengkaji
penelitian pada BMT, yang pertama berjudul "Prospek BMT (Baitul Mal Wa

Tamwil) di Era Globalisasi (Studi Kasus di BMT Dana Mentari Purwokerto)"

 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit, him. 106
¥ Hendi Suhendi, Figh Muamaiah, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002, htm. 98

® Muhammad Syafe'i Antonio, Bunk Syari‘ah dari Teori ke Prakiik, Cet, 1, Gema Insani

Press, Jakarta, 2001, him. 131




F.

yang ditulis oleh Irwan Hastanto. 'Y Skripsi yang kedua berjudul "Penanganan

Kredit Macet Ditinjau Dari Hukum Isiam (Studi Kasus di BMT Khasanah —
LPPSLH Purwokerto)" yang ditulis oleh Soffan Ahmad.? Sedangkan penutis
sendiri melakukan penelitian pada BMT Dana Mentan akan tetapi kajiannya
berbeda penulis lebih menegaskan pada praktek AFQardh Al-Hasan atas dana
zakat. Schingga jelas berbeda dengan kajian kedua skripsi tersebut di atas.

Dari beberapa buku yang penulis uratkan di atas, lebih mengarah kepada
teori tentang A/-Qardh Al-Hasan. Buku-buku tersebut hanya mengarah pada
pengertian dan landasan hukumaya. Untuk itu penulis juga melakukan
observasi atau penelitian untuk meneliti secara seksama tentang praktek A/~
Qardh Al-Hasan yang dilakukan oleh BMT Dana Mentari Muhammadiyah
Kios Pasar Pon Purwokerto dengan judul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Ai-Qardh Al-Hasan Atas Dana Zakat (Studi Kasus di BMT Dana
Mentari Pasar Pon Purwokerto), sebagai tambahan bahan perpustakaan dan
akan meninjau dari Isegi hukum Islamnya, yakni apakah prakiek 4FQardf Al-

Hasan sudah sesuai atau belum dengan hukum Islam ?

Metode Penelitian
Kegiatan penelitian adalah rangkaian proses pengkayaan ilmu
pengetahuan. Sehubungan dengan fungsi dan kedudukannya tersebut maka

kegiatan penelitian juga dapat dilcpaskan dan perbendaharaan kaidgh konsep

" frwan Hastanto, “Prospek BMT Dana Meniari (Baitul Mal Wa Tamwil) di Lra

Globalisasi (Studi Kasus di BMT Dana Mentari Purwokerio)”, Skripsi, 2002.

0 Soffan Ahmad, “Penanganan Kredit Macet Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di

BMT Khasanah - LPPSLH Purwokerto)”, Skripsi, 2003
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kebenaran dan lain-fain yang telah berhasil dihimpun, diramu sehingga
membentuk satu keilmuan yang memiliki isi yang lebih lengkap. Disamping
itu masih berusaha terus menerus untuk mengembangkan kesatuan ilmu
tersebut melalui berbagai cara yaitu dengan mengkaji dugaan kebenaran
(hipotesis), memikirkan dengan logika dan menganalogikan pengalaman.*
Dengan adanya tindakan ini semua, segala sesuatu akan lebih mudah
dan dengan melihat permasalahan sebagaimana terpaparkan di atas, maka
metode-metode yang digunakan dalam penclitian skripsi adalah scbagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian. ini adalah penelitian lapangan (field research)
dimana penelitian ini dengan cara menuliskan, mengasut,
mengklasifikasikan, meredukst, dan menjadikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber lapangan.®'
Tentang praktek AFQardh AFHasan atas dana Zakat di BMT Dana
Mentari Pasar Pon Purwokerto, untuk dilihat dalam tinjauan hukum Islam.
Data-data diambil dari BMT dan informasi dari nasabah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifat doskriptif analisis kualitatif yang bertujuan

merumuskan bal-hal yang baru. Kemudian menggambarkan obyek

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1993, him. 73

! Saefudin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 1998, him. 21-
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penelitian.’? Dalam hal ini praktek A* Qardh Al-Hasan atas dana Zakat .
yang akan dianalisis dalam tinjauan hukum Istam.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam menyusun skripsi ini penrulis menggunakan metode untuk
mengumpulkan data, metode tersebut adalah -
a. Metode Observasi

Metode observast yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
cara pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki,*’ Disini penulis melakukan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dengan tujuan langsung
kelapangan untuk mendapatkan data yang akurat dan valid tentang
pembiayaan A/-Qardh Al-Hasan atas dana Zakat.

b. Metode Interview (wawancara)

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berkelanjutan pada tujuan pc:nyeli(ﬁkan.34 Wawancara dilakukan
dengan tanya jawab langsung secara lisan, antara peneliti dan pemberi
informasi dalam hal ini yaitu kepala bagian pembiayaan AFQardh Al

Hasan dan nasabah A-Qardh Al-Hasan itu sendiri,

* Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik Tassito
Bandung, 1998, him. 139-143 ' !

3 Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, Jitid 1, Andi Offset, Yogyakarta, 2001, him. 82

* Sutrisno Hadi, Op. Cit hlm. 193



16

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti monogram atau catatan-
catatan, tranksrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya yang ada relevansinya dengan p:sru:elitian.35
Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai data-data dari sumber yang berupa catratan penting tentang
dana Zakat dan pembiayaan A-Qardh Al-Hasan yang terdapat di BMT
Dana Mentari Pasar Pon Purwokerto.
4. Metode Analisis Data
Dalam metode analisis data materi yang disajikan, penulis
menggunakan beberapa metode analisis diantaranya adalah :
a. Deskriptif Analisis
Deskriptif analisis adalah analisis yang bertujuan memberikan
deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh
dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan uantuk
pengujian hipotesis.36 Sebagai suatu pembahasan penelitian kasus
tentang Al- Qardh Al- Hasan di BMT Dana Mentari Pasar Pon
Purwokerto. Selanjutnya bahan-bahan yang berhubungan dengan topik

pembahasan dikumpulkan untuk ditelaah dan disusun dengan metode

analisis.

** Winarno Surakhmad, Op.Cit., hlm. 143

" Saefudin Azwar, Metode Penclitiun. Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, him. 126
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b. Metocie Komparatif.

Metode komparatif yaitu cara berpikir yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisis hubungan, yakni faktor-faktor tertentu
yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan suatu faktor dengan yang lain.’’ Dalam analisis ini )
hubungannya yaitu bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek

Al-Qardh Al-Hasan atas dana Zakat.

G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan penulisan dan pembahasan, maka penulis
membuat sistematika penulisan yang terdiri dari : judul, halaman nota
pembimping, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, pengklasifikasian penulisan terdiri dari V bab,
dengan uraian sebagai benkut :

BABI : Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang maslaah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BABII : Tinjauan tentang pembiayaan A/~Qardh Al-Hasan, meliputi
tentang pengertian dan dasar hukum A-Qardh Al-Hasan, Al-
Qardh Al-Hasan dalam lembaga keuangan syari’ah, Sumber

dana pembiayaan AFQardh AFHasan.

¥ Winarno Surakhmad, Op.Cit,., him. 143
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Pelaksanaan Pembiayaan A/-Qardh Al-Hasan di BMT Dana
Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon Purwokerto yang
menguraikan tentang, pertama Sekilas tentang BMT Dana

Mentari meliputi sejarah singkat berdirinya BMT Dana Mentari,

Visi dan Misi BMT Dana Mentari, Struktur Organisasi BMT

Dana mentari. Kedua, Produk-produk BMT Dana Mentari.
Meliputi, Bidang Penghimpun Dana, Bidang Pembiayaan,
Bidang Jasa / Perdagangan. Ketiga, Praktek pembiayaan A/~
Qardh Al -Hasan di BMT Dana Mentari, meliputi Prosedur
pembiayaan A/-Qardh Al-Hasan, proses verifikasi, proses
pengucuran dan pengelolaan dana A-Qardh Al*Hasan dan tujuan
BMT Dana Mentari menggulickan AFQardh Al-Hasan.

Ana[i'sis terhadap Praktek Al-Qardh Al-Hasan atas Dana zakat,

di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon

Purwokerto meliputi Zakat yang digunakan untuk 4/-Qardh AF

Hasan, sasaran program Al-Qardh Al"Hasan, Pandangan hukum

Islam terhadap penggunaan dana Zakat untuk pembiayaan A4/-
Qardh A--Hasan.

Merupakan bab penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-

saran.



BABI1

TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN AL QARDH AL HASAN

A. Pengertian dan Dasar Hukum AFf Qardh Al-Hasan

Pada bagian ini penulis akan mengemukakan pengertian 4F Qardh
Al-Hasan, baik secara etimologi maupun terminologi. Al-Qardh Al- Hasan
terdiri dari dua suku kata yaitu o= 3l dan g~a0 | Secara etimologi AFQardh
(o= J4) berasal dari bahasa Arab yaitu al-goth’ (i) yang artinya potongan.
Adapun maksudnya adalah harta yang dihutangkan kepada pihak lain terputus
dari pemiliknya." Al-hasan menurut etimologi artinya baik.? Jadi 4l-Qardh Al-
Hasan secara etimologi artinya pinjaman yang baik. ¥

Sccara terminologi AF Qardh adalah akad memberikan benda yang ada
harganya atau uang dengan ketentuan orang yang berhutang akan
mengembalikan dengan jumlah yang sama.’ Secara definitif Al*Qardh ialah
Engkau memberikan kepada seseorang sesuatu yang tertentu dari harta
milikmu, engkau berikan padanya untuk di kembalikan padamu gantinya yang

serupa (padanannya) secara tunai dalam tanggungannya atau sampai waktu

yang ditentukan.”

' Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual, Cet1, PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2002, him.170

* Maftuh Ahnan dan Balkiah, Kamus Al Munir Indonesia-Arab. CV Anugerah, Surabaya,
1991, him.311 ’

* M. Abdul Mujieb. dkk, Kamus Istilah Figih, PT Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, him.272

' Zaenuddin dan Muhammad Jumbari, A7 Islam 2 Muamalah dan Akhlak, Bandung, 1999
him.18 - ‘

" Ahamad Sahal Machfudz dan Mustofa Bisri, Ensiklopedi limak, Ce 2 Pustaka Firdaus
Jakarta, 2003, him. 624 =

19
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Namun demikian, para ulama mendifinisikan A*Qardh bermacam-macam,

sebagaimana dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily bahwasannya 4I-Qardh adalah :

ﬂef - - a é - o’ - "-ff ° - ] -] - - nlo,
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Al Qardh adalah penyerahan (pemilikan) harta al-mitsliyyat kepada pihak

lain untuk ditagih pengembaliannya, atau dengan pengertian lain suatu akad

yang bertujuan untuk menyerahkan harta mitsliyyat kepada pihak lain untuk
dikembalikan yang sejenis dengannya

Sedangkan menurut ulama Malikiyah, A/-Qardh adalah penyerahan
suatu harta benda kepada orang lain yang tidak disertai ‘/wadh (imbalan) atau
tambahan dalam pengembaliannya.” Menurut ulama Syafi’iyyah Al-Qardh
mempunyai pengertian yang sama dengan salaf yaitu akad pemilikan sesratu
untuk dikembalikan 'dengan yang sejenis dan sepadan.8

Sedangkan pengertian Al-Qardh Al-Hasan secara terminologi banyak
dipaparkan seperti menurut Muhammad dalam bukunya Sistem dan
Operasional Bank Syari'ah bahwa Al-Qardh Al-Hasan atau benevolent loan
adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial
semata, di mana si peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan apapun

kecuali modal pinjaman.”

¢ Wahbah al- Zuhaily, A/ Figh Al isldmy Wa’ Adilatuhu, Juz IV, Dir Al-Fikr, Beirit, 1998,
him. 720

" Abdurahman al Jaziti, Al Figh ‘alal Madzahibil Arba’ah, alih bahasa, Moh Zuhsi, Asy-
Syifa, Semarang, 1994, him. 649 ’

8 Ibid, him. 651

? Muhammad, Sistem dan Operasional Bank Syari ah, Cet.3, UII Press, Yogyakarta, 2003
him. 41 R
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Istilah lain menyebutkan bahwa A+ Qardh Al-Hasan adalah perjanjian
pembiayaan antara bank dengan nasabah yang dianggap layak menerima yang
dipriorit;dskan bagi pengusaha kecil pemula yang potensial akan tetapi tidak
mempunyai modal apapun selain kemampuan berusaha, serta perorangan
lainnya yang berada dalam keadaan terdesak, di mana penerima kredit hanya
diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman pada waktu jatuh tempo dan bank
hanya membebani atas biaya administrasi. ®

Dalam bukunya Suhrawardi K. Lubis yaitu Hukum Ekonomi Islam,
pengertian All-' Qardh Al-Hasan adalah pembiayaan kebajikan. Disebut
pembiayaan kebajikan sebab sistem ini bersifat sosial dan non profit.
Sedangkan sumber dana untuk pembiayaan ini tidak membutuhkan biaya (non
cost of money). "

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syari'ah .
dari Teori Ke Praktek menjelaskan Al-Qardh Al-Hasan adalah pemberian
harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali, atau dengan
kata lain meminjamkan tanpa mengharap imbalan."”

Sedangkan menurut Brosur BMT Dana Mentari pengertian AFQardh Al-

Hasan adalah pinjaman yang diperuntukan bagi pengusaha kecil pemula yang

" Karnaen Parwatjaatmaja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank

Jslum, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 2002, hlm. 106

"' Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Isiam, Cet.2, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, him.

'? Muhammad Syafi’j Antonio, Bank Syari'uh Dari Teori Ke Praktek, Cet. 1, Gema Insani

Press, Jakarta, 2001, him. 131
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dianggap layak dan tidak mempunyai modal apapun selain kemampuan
berusaha.?

Dari pengertian-pengertian di atas maka penulis menyimpulkan banwa
pengertian Al- Qardh Al -Hasan ialah suatu pembiayaan atau pinjaman
kebaikan yang diberikan kepada orang lain atau nasabah (apabila dalam suatu
lembaga keuangan) yang pembiayaan ini bersifat non profit atau tidak
mengambil keuntungan dari pengembalian pinjaman tersebat dan si peminjam
hanya mengembalikan pokok pinjaman dengan biaya administrasi saja, dan
apabila si peminjam memberikan tambahan atau hadiah tanpa ada perjanjian
sebelumnya maka diperbolehkan. Jadi dalam hal ini peminjam boleh
memanfaatkan harta yang dipinjamkan untuk dikembalikan dengan jumlah
yang sama pada waktuyang telah discpakati. Seperti meminjam uang Rp
100.000-, maka dikembalikan Rp 100.000-, pula.

Kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah kegiatan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, baik dalam bentuk produksi,
konsumsi, distribusi, maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Bagi kaum muslimin,
kegiatan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugasnya sebagai
khalifah dan ibadah kepada Alah SWT. Karena itu kegiatan tersebut harus
dilandasi dan diikat oleh nilai dan prinsip yang terdapat dalam Al Qur'an dan

sunnah Rosul.'*

"' BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon Purwokerto, Prosur

" Didin Hafidhuddin, Istam Aplikatif. Ceu |, Gema Insani Press, Jakarta, 2003, hln. 28
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Begitu juga dalam kegiatan A+ Qardh Al+Hasan, hampir semua ahli figh
sepakat bahwa Al-Qardh-Al Hasan disyariatkan dalam Islam berdasarkan Al-
Qur’ an, Sun;lah Rosul dan [jma para ulama.

[. Al-Qurian
Manusia diperintahkan oleh Allah SWT agar saling tolong-
menolong dalam segala sesuatu yang memberi manfaat kepada umat, baik
mengenai dunia maupun akhirat. Adapun salah satu contohnya dengan )
melakukan pinjam-meminjam (4/~Qardh). Hal ini didasarkan pada firnam

Allah SWT dalam AlFQur’an.

ATy 28033l il e 3505 ¥ ;.;L:n“_m,i‘-.l_@,é_,L.“,9

uLuJI s 51 |
Selain itu, Allah SWT juga berfirman :

355 Blbl s il b2 B3 5 a0 2
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Ayat di atas merupakan bentuk perintah Allah SWT kepada kita
agar memanfaatkan harta benda kita di jalan Allah SWT dan
menanamkannya sebagai tabungan yang baik untuk akhirat kelak.
Tabungan yang baik di dalam ayat ini maksudnya mengeluarkan infak
yang dipakai di jalan yang semestinya dan selaras dengan keselamatan
umum. Jadi bukan untuk kesombongan atau memamerkan diri. Selaras

dengan meminjamkan kepada Allah SWT kita juga diseru untuk

" QS. al-Maidah (5): 2

' 8. al-Bagarah (2): 245
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meminjamkan kepada sesama manusia, sebagai bagian dari kehidupan
masyarakat.

Atas dasar sifat sosial dari tolong-menoclong inilah kemudian BMT
Dana Mentari Muhammadiyah memberikan bantuan ke nasabah atau
masyarakat kecil dalan hal ini fakir miskin dalam bentuk pinjaman atau
pembiayaan A/ Qardh Al-Hasan, yang dalam kegiatannya tidak bersifat
komersial untuk meraih keuntungan apalagi dengan sistem bunga yang
sudah pasti riba. Ajaran Islam adalah ajarar yang mendorong umatnya
untuk senantiasa bekerja dan beramal. Tidak boleh seorang muslim
terkungkung dalam kemalasan. la harus berusaha untuk selalu produktif
serta menghasilkan karya inovatif dan bermanfaat baik bagi dirinya
maupun bagi orang lain."”
As-Sunnah

Dasar hukum kedua yang digunakan jumhur ulama adalah As-
Sunnah. Ada beberapa hadits yang dijadikan pedoman disyariatkannya Al-

Qardh Al-Hasan antara lain sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh

Ibnu Méjah:

U;J}...;j_,:ou.,. u:‘l;: a.fumj‘uﬂ; Lu

MWQ& wwml)ubuwojwé}wmw
“l;’}(:';;dbt;’wu‘“ J’J‘Wﬁ‘dwéblh‘m\»@
wa@u;megmwluﬁu&@u iy

" Didin Hafidhuddin, Op.Cit, him.28
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Adapun Hadlts lain yang menjadi adalah hadits yang dlrlwayatkan

oleh Ahmad, Abli Ddwud, dan Nasii dan dishahkan oleh Ibnu Hiban:
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Hadits di atas menunjukan bahwa kedudukan menghutangi kepada
orang lain itu lebih besarl dari pada sedekah. Sebab hanya orang-orang
yang benar-benar sangat membutuhkan yang sampai mau berhutang.
Mengenai keutamaan yang menghutangi ini, terdapat banyak dalil baik
dari Al-Qur’an maupun dari hadits yang memberi petunjuk betapa

mulianya sikap saling tolong-menolong, inemenuhi kebutuhan sesama

orang muslim, membantu memecahkan kesulitan dan mengatasi

" Al Hafid Abd Abdillah Muhammad 1bn Yazid Al Qozwany, Op,Cir, Hadits No. 2430,

him. 15

' Ibid Hadits No. 2431, hlm. 16
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memiskinan yang tengah melanda. Menurut Ibnu Ruslan, berdasarkan
ijma boleh hukumnya meminta-minta hutangan kepada orang lain kalau
dia memang benar-benar sangat membutuhkan,*
3. Ijma

Menurut ijma kaum muslimin A/-Qardh Al-Hasan adalah jaiz, dan
mereka sepakat bahwa itu adalah perbuatan baik.”' Landasan ijmanya
adalah bahwasanya para ulama telah menyepakati A/ Qardh Al Hasan
boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasart oleh tabiat manusia yang
tidak bisa hidup tanpa bantuan pertolongan saudaranya. Tidak ada
seorangpun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena
itu pin_jam—melhinjam atau hutang-piutang sudah menjadi satu bagian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat memperhatikan

segenap kebutuhan umatnya.”

B. Al-Qardhi Al-Hasan dalam Lembaga Keuangan Syari’ah
Sistem ekonomi Islam tidak saja sesuai dengan syariah tetapi juga
relevan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Didalam ekonomi Islam semua
kepentingan umat manusia (tidak hanya Islam) mendapatkan perlindungan
yang sama. Sisitem eckonomi lslam melarang prilaku ckonomi dari prilaku
ekonomi yang didalamnya terdapat unsur riba, judi (meisir), ketidakjelasan

(ghoror), dan tidak melupakan tanggung jawab sosial, seperti Zakat.

* Al Imam Muhammad Asy Syaukani, Nuil! Authar, Jilid V. alih bahasa. Adib Bisri
Mustofa. dkk. Asy Syifa, Semarang, 994, hlm.650 ) i

' Muhammad Syafi’i Antonio. OUp.Cit, him.133

2 fhid, hlm. 131
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Penekanan inilab yang membedakan ekonomi Islam. Dari sistem ekonomi
yang lainnya.?'

Lembaga keuangan syari’ah seperti BMT membuka produk Al-Qardh Al-
Hasan dikarenakan terbatasnya dana sosial yang tlersedia, atau rendahnya
plafon yang diprogramkan. Dalam keadaan ini, produk Al-Qardh Al Hasan
diterapkan jika keadaan sangat mendesak. Akan tetapi selain itu BMT dapat
mengembangkan produk ini, dikarenakan mengingat nasabah atau anggota
yang dilayani BMT tergolong sangat miskin, sehingga tidak mungkin
menggunakan akad komersial.?

Al Qardh Al-Hasan dikembangkan oleh BMT seiring dengan upaya
mengembangkan Baitul Maal, kondisi ini yang paling ideal. Hal ini sekaligus
dalam rangka menyeimbangkan antara sisi bisnis dan sosial BMT dan
pinjaman kebajikan ini sumber dananya semata-mata dari zakat, infak,
shadakah dan harta lain yang halal.

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok dari BMT Dana
Mentari, yaitu berupa fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak nasabah, salah satunya pembiyaan Af-Qardh Al-Hasan menurut sifat
penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik

usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.

' Muhammad Ridwan, Manajemien Baitul Maal Wu Tunnvit (BMT). Cet. 1. UIl Press
Yopyakarta, 2004, him. 80-81 ? i

% thid., hlm. 174
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2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.”

Kedua pembiayaan untuk kebutuhan produktif dan konsumtif ini sama
pentingnya, apalagi pembiayaan produktif ini karena pada dasarnya setiap
manusia diwajibkan berusaha untuk bekerja, agar ia memenuhi kebutuhan
hidupnya. Manusia dapat bekerja apa saja yang penting tidak melanggar garis-
garis yang ditentukan-Nya. Dan untuk usaha seperti berdagang, mengelola
pertanian, dan lain sebagainya diperlukan suatu modal. Adakalanya modal
didapat dari simpanannya atau pinjaman pada orang lain. Jika tidak bersedia
peran lembaga kevangan menjadi sangat penting, karcna dapat menyediakan
modal bagt orang yang ingin berusaha.

Dalam Islam hubungan pinjam-meminjam tidak dilarang, bahkan
dianjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan, yang pada gilirannya
berakibat kepada hubungan persaudaraan. Hal yang perlu diperhatikan adalah
hubungan itu mengikuti aturan yang diajarkan oleh Islam, oleh karena itu
pihak-pthak yang berhubungan harus mengikuti etika vang digariskan oleh
Islam.?

Apabila orang membayar hutangnya dengan memberikan kelebihan atas
kemauannya sendiri tanpa perjanjian sebelumnya maka kelebihan tersebut

halal bagi yang berpiutang dan merupakan suatu kebaikan bagi yang

* Muhammad Syafi'i Antonio, Up.Cir., hlm. 160

M Ibid, hlm. 170
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berhutang. Akan tetapi apabila orang yang meminta tambahan pengembalian

dari orang yang melunasi hutang dan telah disepakati bersama sebelumnya

maka hukumnya tidak boleh yakni tambahan pelunasan tersebut tidak halal.?®

Seperti dalam hadis Rasulullah SAW berikut ini:

o /;,.pr
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Demikian pula BMT Dana Mentari, apabila ada seseorang yang akan
mengajukan pembiayaan A/~ Qardh Al-Hasan maka harus memenuhi
persyaratan terlebih dahulu, dan persyaratan pengajuan pembiayaan Af-Qardh
Al-Hasan adalah sebagai berikut :
1. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan
2. Melampirkan foto copy KTP suami dan istri
3. Foto copy Kartu Keluarga
4. Rekomendasi dukungan dari Ta’mir Masjid dan ketua RT setempat

5. Kondisi ekonomi yang kurang

6. Bisa untuk orang mampu dengan tujuan untuk pengobatan.’

* Syamsul Rijjal Hamid, Buku Pinter Agama Islam, Cet. IV, Penebar Salam, Jakarta
1999, him. 225 ’ ’

* Al Hafidz Abd Abdillih Muhammad bin Ismail al Bukhari, Op. Cit, Hadits No. 2432
hat. 16 ’ ' ’

*' Wawancara dengan 1bu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tanggal 22 Februari 2005
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Dalam lembaga keuangan Syari'ah, sebenarnya penggunaan kata
pinjam-meminjam kurang tepat digunakan disebabkan dua hal. Pertama.
merupakan salah satu metode hubungan finansial dalam Islam. Kedua, pinjam-
meminjam akad sosial, bukan akad komersial. Artinya, bila seseorang
meminjam sesuatu, ia tidak boleh disyaratkan untuk memberikan tambahan
atas pokok pirljamannya.23

Dan para ulama telah sepakat bahwa riba adalah haram. Oleh Karena itu
dalam lembéga keuangan syari'ah pinjaman tidak disebut kredit melainkan
pembiayaan (ﬁnancing).29 Selain itu terdapat pila etika pinjam-meminjam
dalam Islam yakni ada batasan-batasan tertentu dalam melakukan perjanjian
tersebut. Setelah seseorang memenuhi segala persyaratan pengajuan
pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan, dengan sendirinya ia menjadi nasabah BMT
Dana Mentari.

Dalam Islam, harta harus berfungsi menurut nilai dan daya gunanya
(efektif), sehingga harta itu benar-benar berkembang dan memberi manfaat

yang sebesar-besarnya bagi individu dan masyarakat. Fungsi-fungsi tersebut

membuktikan kebenaran kedudukan harta dalam Islam, yaitu sebagai amanah

Tuhan yang harus direalisir sesuai yang digariskan oleh pemilik mutlaknya,
yaitu Allah SWT. Sesuai dengan firman Allak SWT dalam AFQur'an.
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Harta menurut ajaran Islam harus difungsikan untuk kemaslahatan diri

dan masyarakat. Menurut Abdurrachman Qadir dalam bukunya Zakat Dalam

Dimensi Mahdhah dan Sosial harta mempunyai fungsi individual dan sosial

yang justru dalam Al-Qur'an menetapkan hal-hal sebagai berikut :

B -

Pengharaman riba

Dalam harta itu ada hak zakat dan hak lain untuk kepentingan sosial
Jaminan dan kewajiban pemerintah terhadap setiap individu

Usaha pemerataan kekayaan dengan cara pewarisan, hibah dan
wasiat. ’
Pengharaman pelanggaran, penyalahgunaan dan penyimpangan
cara-cara memperoleh harta

Pengharaman penimbunan bahan makanan pokok hidup dan barang-
barang kebutuhan penting lainnya bagi kum muslimin.

Pemberian kesempatan berusaha dan memperoleh harta kepada
orang-orang  yang membutuhkan yang  sesuai  dengan
kemampuannya dan kebebasan mengadakan transaksi antara buruh
dan majikan, schingga majikan tidak akan mengeksploitir kebutuhan
kaum pekerja

Perintah untuk berhemat dalam  membelanjakan  harta, dan
pengharaman bersikap boros dan berfoya-foya.”

Dengan penekanan fungsi sosial dan pembatalan penggunaan harta

tersebut, naluri kerakusan manusia pada harta dan kesenangan hidup dapat

terkendali sehingga manusia tidak sampai bertindak melampaui batas yang

dapat menjerumuskan manusia itu sendiri.? Akan tetapi bagi setiap muslim

agar selalu memberikan dorongan, tanggap dan peka terhadap problem sosial

seperli yang banyak terjadi yakni masalah kemiskinan, dalam hal ini adalah

tugas setiap orang untuk membantu mengentaskan kemiskinan.

Jika selama ini kemiskinan relatif banyak, hal ini disebabkan karena

kesempatan-kesempatan berproduksi dan berusaha tidak diberikan oleh

" Abdurrachman Qadir, Op.Cit, him.19

32 1bid, him. 20
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polongan ekonomi, elit.”” Dalam bukunya Abdurahman Qadir yang mengutip

pendapat Al Qardhawi mengemukakan vpaya pengentasan kemiskinan yaitu

melalui tiga tahapan antara lain :

1.

b

Secara khusus harus diupayakan oleh pihak fakir miskin itu sendiri
dengan meningkatkan kerja selama ia masih memiliki kemampuan dan
kesanggupan berusaha. Dalam hal ini masyarakat dan pemerintah
mendorong dan menstimulasi dalam bentuk modal atau periatan untuk
berusaha schingga mereka mampu mandiri,

Masyarakat muslim meningkatkan kepedulian sosial dan bantuan riil
secara rutin di luar kewajiban zakat, terumatam dari pihak kelvarga
dekat para fakir miskin itu sendiri.

Secara khusus, pemerintah mencurahkan perhatian dan political will-
nya, karena sccara syariat pemerintahan Islam berkewajiban untuk
menjami kebutuhan pokok hidup rakyat, terutama bagi fakir miskin
yang tidak memiliki mata pencarian atau keluarga dengan dan orang
yang menjaminnya. Kewajiban pemerintah ini tidak ]pula kafir zimmi
yang berada dalam perlindungan pemerintahan Islam.™

Persoalan pokok dalam pengentasan kemiskinan dan upaya-upaya

menjembatani jurang antara kelompok kaya dengan golongan miskin, adalah

meningkatkan pemberdayaan zakat dengan terlebih dahulu memantapkan

pemahaman tentang konsep teoritik dan operasionalnya sebagai motivasi

dalam upaya meningkatkan pelaksanaan dan pengamalan zakat.>?

Dalam hal ini BMT Dana Mentari dalam rangka membantu masyarakat

yang membutuhkan yakni memberikan bantuan berupa pembiayaan Al-Qardh

Al-Hasan yaitu berupa pinjaman kebaikan, termasuk salah satu cara atau solusi

ikut membantu pengentasan kemiskinan. Diupayakan dari dana pembiayaan

tersebut digunakan oleh nasabah dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan apa

3 ihid, him.218

M thidd, hlm.221-222°

3 ihid, him.222



yang sedang mereka butuhkan. Karena dalam hal ini nasabah benar-benar

dipantau dari pithak BMT Dana Mentari menyangkut dana yang telah
diberikan sampai pada akhirnya apakah dana tersebut benar-benar dirasakan
manfaatnya oleh pihak nasabah, yang kemudian dana dari pembiyaan tersebut
harus dikembalikan sesuai dengan tempo yang telah ditentukan, tentu saja
tanpa tambahan apapun. Jadi seutuhnya hanya bantuan saja.*

Selain itu menurut Muhammad Syafe'i Antonio yang mencakup manfaat
pembiayaan AFQardh Al‘Hasan antara lain :

1. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk
mendapat talangan jangka pendek.

2. Al-Qardh Al-f{asan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
bank syari'ah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung
misi sosial disamping misi komersial.

3. Adanya misi sosial-kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syari‘ah.*’

Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur'an
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Dengan adanya bantuan tersebut nasabah merasa dibantu diperhatikan

dan dilindungi tingkat kehidupan ekonominya. Sebagai contoh kasus adalah

seorang bapak bernama Hadi Suwito yang berprofesi sebagai tukang becak,

sedang mengalami kesusahan berupa kebocoran pada ban becaknya, yang

sebenarnya becak tersebut merupakan alat atau modal vtama dari ia mencari

% Wawancara dengan Ibu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tanggal 2 Maret 2005
¥ Muhammad Syafe'i Antonio, Up.Cit, hlm.134

% 8. Al Bagarah (2) : 245
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nafkah sehari-hari untuk keluarganya, karena ban becaknya mengalami
kebocoran sehingga becak yanpg digunakan untuk mencari nafkah tersebut
tidak dapat digunakan, kecuali becaknya segera diperbaiki di bengkel becak.
Untuk itulah Bapak Hadi Suwito kemudian mengajukan pembiayaan A-Qardh
Al-Hasan kepada BMT Dana Mentari. Setelah segala persyaratan pengajuan
pembiayan Al-Qardh-Al Hasan terpenuhi kemudian BMT Dana Mentari
merea]isasike}nnya dengan memberikan pinjaman sebesar Rp. 200.000
sehingga Pak Hadi Suwito dapat bekerja kembali seperti sedia kala, dan
sekaligus dari hasil kerjanya menarik becak dapat mengembalikan pinjaman
kepada BMT Dana Mentari.”’

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an

Dari contoh kasus di atas bahwa BMT Dana Mentari dalam
menggulirkan produk pembiayaan A/~ Qardh Al-Fasan dapat dirasakan
langsung manfaatnya oleh nasabah, dan merasa terbantu serta diringankan.
Pada dasarnya pihak BMT Dana Mentari tidak mengambil keuntungan dari
produk ini melainkan karena sifat sosial. Dan kegiatan ini merupakan sifat
tolong menolong dalam rangka memberi manfaat kepada umat. Nabi SAW
telah mencontohkanya dengan memberikan tauladannya dengan membantu

Scsama dan mengasihi sesama.

" Wawancara dengan Tbu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tanggal 2 Maret 2005

*'QS. An Najm (53) : 39




Islam menganggap umat manusia sebagai suatu keluarga. Karenanya
semua anggota kelvuarga ini mempunyai derajat yang sama di hadapan Allah
SWT. Hukum Allah SWT tidak membedakan yang kaya dan yang miskin,
demikian juga tidak membedakan yang hitam dan yang putih. Secara sosial,
nilai yang membedakan satu dengan yang lain adalah ketakwaan, ketulusan

. . 4
hati, kemampuan dan pelayanan pada kemanusiaan,*'

. Sumber Dana Pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan

Lembaga keuangan pada dasarnya sebuah lembaga perantara, berposisi
sentral diantara pemilik dana, antara penyimpan dan peminjam, untara
pembeli dan penjual, serta antara pengirim uang dan lembaga keuangan
bukanlah sebuah pabrik atau produsen yang menghasilkan sendiri vang dan
kemudian membagikan atau meminjamkannya kepada pihak-pihak yang
membutuhkannya.

Sebagai lembaga perantara, modal utama pertama sebuah lembaga
keuangap adalah kepercayaan, yakni kepercayaan pihak-pihak yang
dihubungkannya. Dengan kata lain, modal pertama lembaga keuangan ialah
hredibilitasnya di mata para nasabah atau masyarakat luas. Sedangkan modal
utama kedua sebuah lembaga kevangan ialah profesionalitas, yakni
profesionalitas dalam mengelola uang dana titipan yang diamanatkan
kepadanya. Ringkas kata, kedua modal wtama inilah yakni kredibilitas dan

profesionalitas yang ditawarkan dan dijual oleh setiap lembaga keuangan.

*! Rahmat Syaft’i Antonio, Op. Cit, him. 14
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Dengan kredibilitas dan prolesionalitas itulah keberadaan dan kelangsugnan
sebuah lembaga keuangan dipertaruhkan.

Mengenai pengertian sumber dana adalah darimana dana berasal atau
diperoleh. Sebelum menguraikan permasalahan tentang sumber dana, terlebih
dahulu melihat manfaat menelaah sumber dana, antara lain :

1. Untuk mengetahui jenis-jenis dana BMT

)

Untuk mengetahui sifat-sifat tiap jenis sumber dana

Dapat menentukan kebijakan tentang jenis sumber dana yang mana

(S ]

sebaiknya di upayakan untuk memenuhi kebutuhan BMT, serta skala
prioritasnya.
4. Membuat strategi dan teknik meraih dana.”

Telah dijelaskan pada bagian awal bahwa istilah BMT adalah -
penggabungan dari Baitul Mal dan Baitul Tamwil. Baitul Mal adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial).
Sumber dana diperoleh dari zakat, atau sumber lain yang halal. Kemudian
dana tersebut disalurkan kepada mustahig yang berhak atau untuk kebaikan. ™

Adapun Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya
adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan bersifat profit

motive. Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan

™ PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Keeil), Op.Cir.. hlm. 40

" lertanto Widodo, dkk., Parduan Prakiis Operasional BMT, Cet.2, Mizan, Bandung

him. 81
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penyalurannya dilaksanakan dalam bentuk pembiayaan atau investasi, yang
dijalankan berdasarkan syariah.”’

Sedangkan BNiT Dana Mentari dalam hal ini menghimpun sumber dana
untuk Al Qardh Al-Hasan dari zakat. Kegiatan pada sektor ini adalah
pengelolaan zakat, yang berhasil dihimpun oleh BMT Dana Mentari itu
sendiri, Sektor ini merupakan kekuatan BMT karena berperan juga dalam
pembinaan agama bagi para nasabah sektor jasa keuangan BMT. Dengan
demikian pemberdayaan yang dilaksanakan BMT tidak terbatas pada sisi
ekonomi, tetapi juga dalam hal agama. Diharapkan pula para nasabah BMT
tersebut akan turut memperkuat sektor sosial BMT ini dengan menyalurkan
Zakatnya kepada BMT. Untuk itu sumber dana yang berhasil masuk dan
dihimpun oleh BMT Dana Mentari khususnya untuk praktek A/ Qardh Al
Hasan adalah dana yang berasal dari zakat, dan ini masuk dalam Baitul
Tamwil,

Dengan kata lain silat A--Qardh AFHasan tidak memberikan keuntungan
finansial, karenanya pendanaan Al- Qardh Al Hasan dapat dikategorikan
sebagai berikut :

l. Sumber dana zakat, sumber perolchan zakat di antaranya berasal dari
masyaral;al, zakat BMT dan penyaluran dari lembaga Zakat kemudian

lembaga BMT mengelolanya menjadi pembiayaan Al-Qardh Al Hasan

yang penyaluran dana tersebut yaitu kepada yang memenuhi persyaratan

" thid, him. 81
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untuk mengajukan pembiayaan A¥ Qardh AlHasan. Didalamnya meliputi

pemberian beasiswa (prestasi) kepada golongan yang tidak mampu.

RS

Sumber dana infak dan shadagah yaitu sumber perolehannya dari infak
atau shadaqah di antaranya berasal dari masyarakat, BMT, penyaluran
lembaga Zakat dan pengembalian piutang AFQardh Al-Hasan.

Untuk penyaluran dana infak dan shadaqah kepada yang berhak untuk
kebaikan sesuai dengan kebijakan BMT, misalnva pemberian pinjaman

pendidikan, bantuan keschatan, pembangunan masjid, perbaikan rumah dan

pemberian pinjaman AFQardh Al-Hasan >

2 thid, him. 108



BAB III
PELAKSANAAN PEMBIAYAAN A= QARDH AL-HASAN DI BMT DANA

MENTARI MUHAMMADIYAH KIOS PASAR PON PURWOKERTO

A. Sckilas Tentang BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon

Purwokerto

i. Sejarah Singkat berdirinya BMT Dana Mentari

Dari sekian banyak ketimpangan dan ketidakadilan pembangunan
yang kurang mengedepankan Kkesejahteraan, maka banyak kalangan yang
menginginkan salah satu format baru yang di munculkan sckarang adalah
kharusan memperkokoh ekonomi rakyat, dan membawa kekuatan tersebut
sebagai basis stabilitas ckonomi nasional.'

Adalah PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) merupakan
contoh LSM yang di bentuk oleh ICMI, MUI, dan BMI pada upaya-upaya
pembangunan konomi umat, terutama untuk memberdayakan usaha kecil
lapisan bawah. Salah satunya yang saat ini telah berkembang dengan pesat
adalah dengan mendorong tumbuh berkembangnya iembaga keuangan
masyarakat yan berlandaskan sistem syariah yaitu BMT (Baitul Mal Wa
'l*am\-'\.fil).2

BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) pada dasarnya merupakan

- ang dari sep ckonomi Is ama dalz L4
pengembang dari konsep [slam terutama dalam bidang keuangan,

' Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikio Dan Penbiavaan Mudharabah. Cet.l.
Global Pustaka Utame, Yogyakarta, 2004, him.3 ' ’

 Ihid hlm. S
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yang di dalamnya terdapat tiga jenis aktivitas yaitu jasa keuangan, sosial
atau pengelolaan zakat, infak dan shadaqah serta sektor riil,® dan setiap
entitas kegiatan tersebut tidak bercampur satu sama lain.

Seiring dengan itu, pendirian BMT Dana Mentari berawal sebagai
suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya mengembangkﬁn usaha-
usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan ekonomi pengusaha
kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan
kegiatan ekonominya tidak lepas dari kondisi daerah-daerah dan
masyarakat sekitar BMT Dana Mentari.’

Melihat l;ondisi masyarakat Purwokerto cukup beragam dilihat dari
sisi sosial ekonominya masih terdapat kesenjangan sosial apalagi bagi
pedagang.kecil, untuk menghindari terjeratnya rentenir yang pada akhirnya
merugikan masyarakat kecil itu sendiri. Bahwa bagi pengusaha kecil
pemula yang sangat dibutuhkan adalah modal, sedangkan tidak semua
pengusaha kecil pemula memenuhi modalnya untuk usaha produksi dan
taraf hidup rakyat itu sendiri.

Maka untuk langkah pendirian BMT dilakukan kontak hubungan
antara badan pendiri  yang berasal dari unsur-unsur pemuda
Muhammadiyah dengan YBMM (Yayasan Baitul Mal Muhammadiyah) dj
Jakarta untuk memohon penjelasan tentang proses opersional BMT
kepada YBMM pusat dengan dilampiri rekomendasi PC Muhammadiyah

Purwokerto Barat. Bersamaan dengan itu diurus dua orang untuk magang

Y fhid, him. 111

¥ Wawancara dengan Ibu Indiyani (Bagiun Pembiayaan), tanggal 22 Februari 2005
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selama + 10 hari di BMT Kohiru Ummah Bogor, Jawa Barat. Setelah
pelaksanaan magang tersebut, beberapa hari kemudian turunlah SK BMT
dari YBMM Pusat dengan Nomor : 240/SK/YBMM/BMT/I1X/1995.°

Sebagai upaya pendirian, tahap awal berdirinya BMT Dana Mentari
sebagai lembaga keuangan tentu membutubkan modal atau dana. Dalam
hal ini dana didapat dari YBMM, dari para pendiri yang terdiri dari 36
orang dan 6 orang di antaranya berasal dari pemvda AMM Cabang
Banyumas dan sisanya dari para simpatisan. Selelah semua persyaratan
terpenuhi, maka pada tanggal | Oktober 1995 BMT Dana Mentari
diresmikan, dan pada tanggal 2 Oktbober 1995 dimulailah BMT Dana
Mentari beroperasi untuk melayani kebutuhan masyarakat melalui jasa-
jasanya.’

Berdasarkan aturan pemerintah yang mengharuskan lembaga yang
menghimpun dana masyarakat memiliki badan hukum, maka pada tahun
1997 dipilih alternatif untuk berbadan hukum koperasi dengan nama
Koperasi Serba Usaha (KSU) Dana Mentari berdasarkan SK Nomor :
13246/BH/KWK/II/IX/97, pada tanggal 15 September 1997

2. Visi dan Misi BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon
Purwokerto
Visi dan misi yang tampak pada BMT adalah lebih pada bidang

sosialnya yang bersifat non komersial yang motivasi meningkatkan

e

5 Wawancara dengan Ibu [ndiyani (Bagian Pembiayaan). tanggal {1 Februari 2005
“ Wawancara dengan Ibu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tangpal 11 Februari 2005

7 Wawancara dengan Ibu Indiyant (Bagian Pembiayaan), tanggal 22 Februari 2005
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perekonomian kaum dhuafa. Untuk lebih jelasnya visi dan misi dari BMT -

adalah :

a. Visi BMT untuk meningkatkan kualitas ibadah para anggota, mampu
berperan sebagai wakil pengabdi Allah SWT

b. Misi BMT adalah untuk mengembangkan tatanan perekonomian dan
struktur masyarakat madani yang adil berkemakmuran,
berkesinambungan serta berkeadilan berlandaskan syairah dan ridha

Allah SWT.2

3. Struktur Organisasi BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar

Pon Purwokerto

Suruktur Organisasi merupakan sebuan tatanan bagaimana suatu
organisasi melaksanakan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sebagai lembaga kevangan yang dikelola
secara profesional, maka BMT harus menganut prinsip-prinsip
manajemen. Oleh karenanya, BMT tidak bisa dikelola hanya dengan bekal
semangat saja. Aspek Ekonomi dan manajemen keuangannya harus
dikuasai secara maksimal. Setiap insan BMT harus mampu mengikuti
trend perkembangan lingkungan bisnisnya, sehingga tidak ketinggalan
inovasi produknya terus dilakukan dalam rangka merebut pasar.>

BMT Dana Mentari sebagai suatu organisasi yang fungsional telah

memiliki pula struktur organisasi yang baku. Dengan adanya struke
uktur

¢ wawancara dengan Ibu Indiyani (Bagian Pembiayaan) langgal 22 Februari 2005
' uar

1 pMuhammad Ridwan, Manajemien Baitul Maal Wa Tumwi
Ui Press, 2004, him. 135 amwil (BMT), Cet1, Yogyakarta,
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organisasi yang jelas, BMT Dana Mentari dapat berperan secara optimal
sechingga sebuah lembaga keuangan syariah karena keberadaan struktur
organisasi mengindikasikan pula adanya penjabaran hak, kewajiban dan
wewenang serta fungsi dari struktur dari yang ada. Dari organisasi
fungsional inilah maka dapat disusun atas dasar fungsi yang harus
dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing meskipun semua bidang
tersebut saling kait mengkait, tetapi masing-masing antara satu dengan
yang lain.

| Kepengurusan BMT Dana Mentari Pasar Pon Purwokerto dilihat

dari struktur organisasi sebagaimana gambar berikut :



STRUKTUR ORGANISASI KSU DANA MENTARI
JL. Jend. Kios Pasar Pun No. 12 Telp. (0281) 625604 Purwokerto

RAPAT ANGGOTA

DEWAN PENGAWAS

1. Heru Cokro
2. rl. Mukson Ghozi BA: Anggota Pengawas |
3. Drs, H.Imam Sholihin: Anggota Pengawas |1

Ketua Pengawas

MANAJER
M. Sutopo Aji, SE

44

PENASEHAT MANAJEMEN & SYARIAH
Drs. Sukirdi & Drs. Ir. Chubban Bustani, MM

KASIR / TELLER
Nur Laily K. SE

PEMBUKUAN

Khomsatun
Staf : Endah Priyatin

PEMBIAYAAN

Indriani NC
Staf : - M. Rusyed Nurdin AM.d
- Dedi Febrivanto, AM.d

KOLEKTOR
Paryanto

Sumber : Data primer vang didapat di BMT Dana Mentari Pasar Pon Purwokerta
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Rapat anggota

Rapat anggota merupakan kekuasan tertinggi dalam BMT yang
dilaksanakan setiap tahun, yang beranggotakan semua anggota atau
nasabah BMT Dana Mentari. Dalam rapat anggota semua mempunyai
hak dan keputusan diambil berdasarkan musywarah.>*

Tugas rapat anggota antara lain :
i. Membuat keputusan-keputusan yang harus dilaksanakan
2. Menentukan pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian

pengurus
3. Menentukan rencana kerja, anggaran belanja dan kebijaksanaan
pengurus dalam bidang organisasi

Dewan Pengawas

Dewan Pengawas ini bertugas mengawasi jalannya
kepengurusan BMT dan selain ijtu memberikan nasehat baik diminta
maupun tidak kepada pengurus untuk kemajuan BMT.
Pengurus

Badan pengurus BMT dibentuk oleh rapat anggota pengurus atas
perseiujuan rapat anggota dapat menunjuk seorang untuk
melaksanakan tugas pimpinan harian dalam usaha kegiatan BMT Dana
Mentari :

1. Mengelola organisasi dan usaha Dana Mentari

2. Melaksanakan segala perbuatan untuk dan atas nama BMT

¥ Wawancara dengan [bu Indiyani (Bagian Pembiayaan), rangpat 11 Februari 2005
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3. Mewakili BMT di lvar dan dihadapan pengadilan

d. Manajer (Penasehat Manajemen dan Syariah)

Fungsi dan kedudukan Manajer Umum adalah sebagai berikut :
1. Sebagai pelaksana di bidang usaha dan bertanggungjawab kepada
badan pengurus
2. Sebagai pelaksana dari kebijakan yang diambil oleh badan
pengurus
3. Menetapkan struktur oragarisasi dan memanajemen BMT serta
menjamin kelangsungan usaha.
4. Bekerja terus selama tidak bertentangan dengan AD/ART dan
keputusan rapat anggota.
5. Mengembangkan sikap percaya atas kekuatan dan kemampuan
BMT dalam kegiatan-kegiatannya.
6. Menerima pertanggung jawaban dari masing-masing bagian di
bawahnya atas pelaksanaan tugas selania periode tertentu.
e. Kasir /Teller
Kasir bertanggung jawab kepada manajer. Tugasnya
metaksanakan seluruh aktivitas yang berhubungan dengan transaksi

kas, mengatur dan bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi

dan laporan perincian kas setiap hari.
f. Pembukuan
Bagian administrasi dan pembukuan bertanggung jawab kepada

manajer, tugasnya adalah mengawasi dap bertanggung jawab atas
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pendokumentasian (pengarsipan) dan kelengkapan dana atau bukti-
bukti mutasi untuk kebenaran pencatatan transaksi sesuai prinsip
administrasi menghitung bagi hasil untuk nasabah setiap akhir bulan.
Pembiayaan
Tugas pembiayaan adalah :
1. Mengarsipkan seluruh pengajuan permohonan pembiayaan.
2. Mensurvei calon nasabah
3. Merealisasikan permochonan nasabah
4. Menyampaikan surat kepada calon nasabah yang telah disurvei
ternyatal tidak memenubhi kriteria sebagai nasabah BMT.
5. Mengawasi atau memantau dan membina kelanjutan usaha dari
nasabah
6. Mengawasi atau memantau dan membina kelanjutan kemacetan

dalam angsuran

7. Setiap akhir bulan menghitung jumlah nasabah aktif dan prosentik
kemacetan
Kolektor
Kolektor bertanggung jawab kepada manajer. Tugasnya
bertanggung jawab melaksanakan penarikan simpanan atan
pembiayaan di pasar, sekolah-sekolah dan di rumah-rumah nasabah,
yang penarikan rekening telepon, PAM dan listrik.

Untuk lebih jelasnya kepengurusan BMT Dana Mentari antara

lain :
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1. Dewan Pengawas, terdiri dart :

a. Ketua Pengawas  Heru Cokro

b. Anggota Pengawas I :  H. Mukson Ghozi, BA

c. Anggota Pengawas 1 : Drs. H. Imam Sholihin
2. Pengurus

a. Ketua :  H.Juned BA

b. Sekretaris :  Bambang Kisworo, SH

c. Wakil Sekretaris :  Fathurohman R, S.Pt

d. Bendahara :  Imam Al Qindi, S.Ag

e. Wakil Bendahara :  Sudiro Husodo

3. Manajer dijabat oleh M. Sutopo Aji, SE

4. Kasir/ Teller dijabat oleh Nur Laily K, SE

5. Pembukuan dijabat oleh Khomsatun, dan stafnya Endah Priyatin

6. Pembiayaan dijabat oleh Indiyani NC, dan stafnya M. Rosyad

Hurdin AM.d dan Dedi Febrianto, AM.d

B. Produk-produk BMT Dana Mentari Muhammadiyah Kios Pasar Pon

Purwokerto
1. Bidang Penghimpunan Dana
Dalam menghimpun dana masyarakat, BMT Menerima simpanan

dari masyarakat dan menerima dana dari pihak lain. Simpanan tersebut

berupa mudarobah. Simpanan tersebut merupakan salah satu aqad
kerjasama kemitraan berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi yang

dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua pihak, di mana yang pertama
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memiliki dan menyediakan modal, di sebut shahib al mal. Sedang yang
kedua memiliki keahlian (skill) dan bertanggung atas pengelolaan dana /
manajemen usaha (proyek) halal tertentu, disebut mudrib. Kegiatan
operasional niudarabah terscbut terdiri dari beberapa jenis, diantaranya :°
a. Simpanan Ummat
Simpanan ummat adalah simpanan dana dari nasabah (saheh al
mall) yang dapat digunakan olch BMT untuk usaha yang halal.
Keuntungan usaha akan dibagikan sesuai hisbah bagi hasil masing-
masing, yaitu 35 % dari keuntungan BMT operasional terhadap saldo
simpanan. Dan dana Rp. 10.000,00 sedangkan selanjutnya minimal
Rp. 1.000,00
b. Simpanan Berjangka
Simpanan ini dapat digunakan untuk menyimpan dana-dana
program, yayasan lembaga pendidikan, masjid  dan lain-lain.
Keuntungan adalah 38 % dari modal dengan jangka waktu 1 bulan, 40
% dari modal dan jangka waktu 3 buian, 45 % dengan jangka waktu 6
bulan, dan 50 % dengan jangha wakty 12 bulan, dengan Jumlah
minimal Rp. 500.000,00.
Misal deposito Rp 1.000.000,00 dengan Jangka waktu 3 bylan
pendapatan BMT Rp 500.000,00

Total modal dari BMT Rp 200.000.000,00

Maka bagi hasil depositonya perbulan adalal

y . . . .
BMT Dana Mentari Muhanunadivah Kios Pasar Pon Purwokeno Bro
\ "OsShr
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Rp 1 juta x5 jutax40 % =10.000,00
Rp 200 juta

Simpanan Persiapan Qurban

Simpanan persiapan Qurban adalah simpanan yang dilaksanakan
oleh nasabah untuk pembelian hewan qurban dan hanya dapat diambil
menjeiang hari raya, dengan sctoran awal minimal Rp 10.000,00
setoran selanjutnya minimal Rp 5000,00
. Simpanan Pendidikan

Simpanan persiapan pendidikan adalah simpanan yang
dilaksanakan oleh nasabah untuk persiapan biaya pendidikan, dan
untuk para siswa yang masih duduk di bangku sekolah atau untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Setiap simpanan dengan
saldo di atas Rp 10.000,00 akan mendapatkan bagi hasil. Dengan
setoran modal minimal Rp 10.000,00 dan setoran selanjutnya Rp
5.000,00
Simpanan Walimah

Simpanan walimah adalah simpanan yang dilaksanakan olch
nasabah untuk persiapan biaya nikah/walimah dan akan mendapatkan
bagi hasil setiap bulan. Dana tersebut boleh di ambil di hari menjelang
pernikahan/walimahan. Dengan setoran awal Rp 10.000,00 dan
selanjutnya minimal Rp 5000,00
Simpanan Amanah

Simpanan amanah terdiri dari atas, zakat, infak, shadagah,

wakaf, hibah, baik dalam bentuk dana maupun barang. Dana tersebut
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akan dipergunakan untuk kredit A/ Qardh Al Hasan dan untuk
sumbangan sosial, beasiswa dan dakwah.
g, Simpanan Hari Tua
Simpanan hari tua diperuntukan bagi perusahaan yang
menyisihkan dana untuk karyawannya.
h. Simpanan Haji /Umrah
Simpanan haji/umrah merupakan simpanan yang ditujukan
untuk ibadah haji atau umrah.
i. Simpanan Ibu Bersalin (Tabulin)
Simpanan ini dikhususkan untuk ibu-ibu yang melahirkan.
2. Bidang Pembiayaan
Di bidang pembiayaan kepada masyarakat BMT memberikan jasa-
jasa kegiatan sebagai berikut :
a. Pembiayaan Mudarabah
Pembiayaan mudarabah adalah suatu perjanjian pembiayaan
antara BMT dengan pedagang atau pengusaha, yang mana pihak BMT
yang menyediakan dana dan dikelola oleh pihak pengusaha atau
pedagang atas dasar perjanjian bagi hasil.
b. Pembiayaan Musyarakah
Pcm?iayaan musyarakah adalah suatu perjanjian antara BMT
dengan pengusaha secara bersama-sama membiayai suatu usaha atau

proyek yang dikelola secara bersama pula atas dasar bagi hasil
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c. Pembiayaan Bai'u Bitsamin 4jil
Pembiayaan Bai'u Bitsamin Ajil adalah suatu perjanjian
p.embayaran yang disepakati antara BMT dengan nasabahnya, yang
mana BMT menyediakan dana untuk pembelian barang atau jasa yang
dibutuhkan nasabah untuk mendulang suatu usaha atau proyek
hanyalah akan membayar dengan cara mencicil sesuai perjanjian.
d. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah perjanjian yang disepakati antara
BMT‘dengan nasabah, yang mana BMT menyediakan untuk pembelian
bahan atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang akan
dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli bank
plus sebesar marjin keuntungan pada saat jatuh tempo).
e. Pembiayaan Al-Qardh AFHasan
Pembiayaan AL Qardh Al-Hasan adalah suatu perjanjian antara
BMT dengan nasabah yang dianggap layak menerima. Adapun yang
diprioritaskan adalah pengusaha kecil pemula yang potensial, tetapi
tidak mempunyai modal apapun selain kemampuan berusaha, serta
perorangan lainnya berbeda dalam keadaan terdesak. Penerima
pinjaman pada waktu jatuh tempo dan BMT hanya mengenakan biaya
administrasi yang benar-benar untuk keperluan proses.
3. Bidang Jasa/ Perdagangan
Menyediakan barang-barang kebutuhan pokok dengan harga

bersaing dan mutu terjamin.
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Selain itu juga tersedia :
a. Peralatan sekolah dan buku-buku Islami
b. Seragam sckolah, ormas dan atribut lainnya
¢. Disamping itu, BMT menerima pesanan alat-alat rumah tangga yang
dibutuhkan nasabah dan di antar ke rumah.
d. Pembayaran rekening listrik, PAM dan telepon

¢. Pembayaran pajak SPM, mobil, rumah dan lain-lain

{ Toko dan wartel."

C. Praktek Pembiayaan Al-Qardli Al-Hasan di BMT Dana Mentari
1. Prosedur Pembiayaan Al-Qurdh Al-Hasan

Pembiayaan adalah aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul

kepada nasabah pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai

dan menentukan nasabah mana yang akan dibiayai agar diperoieh jenis

usaha yang produktif atau menguntungkan dan dikelola olch nasabah yang
jujur dan bertanggung jawab.

Dalam istilah perbankan atau koperasi, analisa pembiayaan atau
kredit berarti pemanfaatan dana. Pengertian pembiayaan menurut Undang-
Undang Pokok Perbankan No. 7 tahun 1992 merumnuskan kredit atau
pembiayaan sebagai berikut :

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan

S —
' Wawancara dengan [bu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tanpgal 12 April 2005
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pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bunga atan imbalan.' |

Dengan  keluarnya Undang-Undang perbankan tersebut maka
secara tegas membuka peluang perbankan dengan sistem bagi hasil, dan
memantapkan lembaga ckonomi setingkat Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang telah lebih dahulu menerapkan sistem bagi hasil,

misalnya seperti BMT.

Apabila melihat tujuan pembiayaan maka akan lebih jelas arah

analisa. Yaitu sebagai alat untuk memberikan tambahan atau pengambilan
keputusan tentang masalah-masalah, seperti :

a. Kepada siapa dana dalam bentuk pebiayaan harus diberikan

b. Untuk maksud usaha apa dana pembiayaan ilu diberikan
Apakah calon nasabah debitur yang akan mencrima dana pembiayaan
ditambah dengan bagi hasil atau mark up
d. Berapa jumlah vang yang layak diberikan
Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman
atau berisiko kecil."*

Selain tujuan di atas terdapat pula  prinsip-prinsip analisa
pembiayaan dipergunakan dalam melaksanakan penilaian permohonan

pembiayaan seorang petugas bagian pembiayaan pada BMT harus

————— . 3
usa ~ g -01a anuy

Tomwil, Jakarta, ti., him. 95.

W thid
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memperhatikan beberapa debitur. Di dalam lembaga perbankan atau bank
prinsip penilaian tersebut dikenal dengan unsur 5C, yaitu 1

a. Character

Penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon debitur,
dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa nasabah
pengguna dana anggota BMT yang mengajukan pembiayaan dapat
memenuhi kewajibannya.

b. Capacity
Penilaian tentang kemampuan debitur untuk melaksanakan

prestasi usaha di lapangan di tempat berusaha.

c. Capital

Penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh calon
debitur, yang diukur dengan posisi usahanya secara keseluruhan
melalui ratio modalnya.

d. Colatoral

Colatoral adalah jaminan milik calon debitur. Penilian untuk
lebih meyakinkan jika suatu resiko kegagalan pembayaran terjadi,
maka jamirlan dipakai sebagai pengganti dari kewajibannya. Tetapi,
colateral dalam BMT lebih ditekankan pada fakior kepercayaan,
kedekatan hubungan dengan pengusala dan kegiatan usahanya saling
mengenal karena daerah vusahanya tidak luas melalui tenggang rentang

dan atau tokoh setempat diiringt dengan pengajian bersama

15 Ibid, him. 96




56

e. Conditions

Bagian pembiayaan BMT harus melihat kondisi perekonomian
secara umum khususnya yang terkait dengan jenis usaha calon debitur.
Hal tersebut dilaksanakan karena keadaan eksternal usaha yang
dibiayai mempunyai peranan yang sangat besar dalam memperlancar
usaha yang dibiayai.

Sistem pembiayaan yang terdiri dari beberapa jeinis pembiayaan itu
mempunyai keunggulan sendiri-sendiri. 5eperti  halnya jenis-jenis
simpanan atau produk penghimpunan dana, dimaksudkan untuk
mengerahkan dana masyarakat. Khususnya dana umat Islam. Maka dari ini
banyak Dberperan dalam hal pembiayaan. Contohnya simpanan
pembiayaan. Jenis simpanan ini penarikannya dikaitkan dengan pemberian
pembiayaan. Caranya setiap kali anggota mengangsur pembiayaan ke
Baitul Tamwil dia diwajibkan menabung sesuai kemampaun masing-

masing. Dan pengambilannya dapat dilakukan ketika angsuran

pembiayéan telah lunas.

Semua jenis pembiayaan merupakan pemanfaatan dana untuk
usaha komersial secara efektif. Namun agar lebih efektifnya pembiayaan
maka jenis pembiayaan yang digunakan barus sesuai dengan penggunaan
dana masyarakat tersebut. Lain halnya dengan pembiayaan Ak Qardh Al- .
Hasan adalah pembiayaan lunak yang diberikan atas dasar kewajiban

sosial semata di mana anggota (penerima pembiayaan) tidak dituntut
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mengembalikan apapun kecuali modal pokok pembi
iayaan, Namun

pemin'aman ata iri
1] s kehendaknya sendiri boleh menambah sec
ara sukarela

l

atas pembayaran yang seharusn i
ya kelebihan dana ter
sebut akan disalu
rkan

dalam beniuk Al-Qardh AFHasan kembali.

Selanjutitya mengenai
ai prosedur, langkah-I
, ah-langkah yang har
us

dilakukan oleh seorang calon debitur untuk mendapatka
n pembiayaan

adalah sebagai berikut :

a. Mengikuti penyuluhan tentan
ang produk dan sistem ;
pembiayaan yan
g

dilakukan BMT. Hal ini penting dilaksanakan agar calon deb
£ n debitur

mengerti maksud dan tujuan BMT se
rta perbedaan
aanya dengan renteni
nir /

sistemn bunga.

b. Calon debitur mengisi formulic permohonan pembiayaan
yang sudah

disediakan. Bagi debitur yang tidak bisa baca/tulis, maka formulir d
, ulir diisi

dibantu oleh petugas.

bitur diwawancarai (investigasi) yang dilakukan oleh
petugas.

c. Calon de

n wawancara N akan diuji kesesuaian deng
:.al'l apa yang

Denga

diucapkan-
d. Petugas pembiayaan melaksanakan  verifikasi
asi dengan anali

isa
pembiayaan dari data-data yang terdapat calon debitur
Bila kesimpulannya proyek usaha tersebut layak d
¢ an berpros
pek maka

diadakan pemlrunan lapangan (tempat usaha calon debitur)
ur).
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f. Bila terbukti semuanya maka pembiayaan siap dicairkan 16
Proses di atas biasanya berjalan sampai 3 sampai dengan 76 hari
mun seringkali dalam satu haripun pembayaran dapat diberikan. Obyek

na

usaha yang dapat dibantu harus memenuhi dua syarat yaitu :

a. Layak nilai, maksudnya kwalitas akhlak calon debitur dapat
memberikan jaminan Kepercayaan.
b. Layak pembiayaan maksudnya bantuan modal yang diberikan BMT

dinilai dengan meningkatkan omset usaha calon debitur sekaligus

menaikkan pendapatnya.'”

Terjaminnya pengembalian pembiayaan harus menjadi perhatian

penting petugas BMT karcna di BMT merupakan dana umat bukan dana

miliknya sendiri, sebab tidak menutup kemungkinan terjadinya

pembiayaan yang tidak lancar pengembaliannya. Ketidaklancaran ini

biasanya disebabkan karena :

a. Lokasi usaha atau rumah peminjam jauh dari kantor BMT, sehingga

kontrol dan frekuensinya kurang.
b, Karena keterbatasan tenaga sementara lokasi yang harus didatangi
gl

cukup banyak maka frekuenst kontrol agak lemah.

K etua kelompok peminjaman yang lemah dan kurang aktif'®

C.
16 tpidd, him 104-105
7 gpid, him. 105

¥ fhid
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2. Proscs Verifikasi

Verifikasi adalah pemeriksaan tentang kebenaran laporan atau
meneliti atau menentukan kebenaran suatu laporan.'® Verifikasi dalam hal
ini dimaksudkan pada nasabah yang oleh petugas BMT diselidiki latar

belakang dari nasabah tersebut yang akan mengajukan pembiayaan Ak
Qardh Al-Iasan, karena tidak semua yang mengajukan akan dikabulkan
pembiayaannya. Akan tetapi harus melewali persyaratan terlebih dahulu.
Dalam hal ini petugas BMT yang dijabat oleh kolektor akan mengadakan
veriﬁkasi‘ pada tiap-tiap yang mengajukan pembiayaan ini sebagai calon
nasabah, karena pembiayaan ini akan diberikan khusus pada orang-orang

yang betul-betul golongan dhuafa atau fakir miskin.®

Sesuai dengan perkembangan dan kondisi masyarakat yang

sckarang sudah sedemikian berbaur dengan kondisi dan sistem

perekonomian global BMT dihadapkan dengan masyarakat kecil yang

notabene tidak mau yang rumit atau susah dalam bertransaksi dengan
lembaga mikro semacam BMT. Oleh karena itu produk-produk yang

mekanisme dan formula yang sederhana, memasyarakat dan dapat diterima

oleh banyak pihak khususnya masyarakat lapisan ekonomi bawah dengan

tetap mengedepankan frame syariah yang scmestinya.

Begitu pula pada proses pembiayaan pada saat dilakukannya

verifikasi, bahwasanya setiap nasabah yang bertransaksi atau akan

19 Pepartemen pendidikan dan Kebudayaan, Kumus Besar Buhasy Indonesia. Cot.d

Bulai Pustaka. Jakarta, 1993, him. 1002

2 ywawancara dengan [bu Indiyani (Bagian Pembiayaan). tanggal 10 Mej 2005
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melakukan transaksi dengan BMT pada proses pembiayaan maka tidak
sedikit yang mengalami permasalahan, yakni banyak nasabah yang kadang

sama sekali tidak tahu atau tidak paham dengan aturan yang telah ada

walaupun semestinya telah dijelaskan oleh karyawan BMT.
Pada saat nasabah melakukan transaksi pzmbiayaan dan dia
mengalami suatu permasalahan, tentunya dari pihak BMT akan menelusuri

dan mengamati serta mencari jalan keluar untuk nasabah tersebut. Contoh

1asus sebagai berikut : Ahmad adalah seorang penjual es di scbuah

Sekolah Dasar. [a mengajukan pembiayaan sebesar Rp 50.000,00 untuk

membeli peralatan  (gelas, sendok, mangkok dan lain-lain). Dari

pengamatan sepintas nampak aspek pasar bukan masalah karena hanya dia

yang perjualan es di sekolah tersebut. Sepintas usaha Ahmad tidak

memiliki titik kritis yang harus dievaluasi yaitu : (1) jika musim hujan, dan

(2) jika sekolah sedang liburan. Aspek ini harus dievaluasi secara detail

dan dihubungkan dengan fasilitas yang akan diberikan '

Dengan kata lain proses pembiayaan tersebut harus melewati masa

verifikasi, yaitu ha! tersebut atau permasalahan tersebut harus ditindak

lanjuti dan diéarikan jalan keluar, hal ini tentu tergantung penanggung

jawab Ahmad atav nasabah atau si pengaju pembiayaan tesebut,
Contoh lain dari proses verifikasi yaitu pada seseorang nasabah

yang membutuhkan pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan untuk biaya sakit atau

pengobatan, maka sebagai proses verifikasi. Pihak BMT melakukan

2 wawancara dengan [bu Indiyani (Bagian Pembiayaan), tanggal 10 Mei 2005
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nola-nota biaya pengobatan karena sakit.?

3.
Proses Pengucuran Dan Pengelolaan Dana Al Qardh A-H,
Hasan

Kekuatan BMT sebagai lembaga keuangan (Baitu! Tamwil) ak
: Wwil) aKan

semakin mantap dan kuat apabi
pabila BMT mam
pu menghimpun dana

masyarakat atau lembaga lain serta di
ikelola dengan manaj
anajemen yang

disiplin, tertib dan mantap.

Dalam mengelola dana kelom
pok, pengurus akan diha
dapkan pada

persoalan bagaimana mendayakan dana yang terserdia seoptimal
mungkin

dan mengurangi resiko sekecil mungkin i
gkin. Selain hal ters m
ebut mengin
gingat

keberadaan BMT semata-mata sebagai alat untuk meningk
eningkatkan

kesejahteraan anggota maka penggunaan dana seyogyanya di
igunakan

untuk mengembangkan kehidupan sosial ek |
onomi anggota seca ‘
ra optimal.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka
’ penggunaan dana he
ndak‘nya

mcmperhatikan kaidah-kaidah pengelolaan dana antara lair b
1 sebagai

berikut :
a Aman

b. Lancar

Menghasilkan

d Di utamakan untuk pengembangan anggota

Untuk itu pengucuran dana adalah pencairan yang h
arus melalui

prosedur dengan benas dan sudah mempunyai surat sebagai
agai berikut:

dengan Ibu Indiyani {Bagian Pembiay:
yaan), tanggal 10 Mei
Mei 2005

22 yyawancara
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4. Nasabah sudah menerima sural panggilan dan pengajuannya telah

diterima

b. Nasabah datang ke BMT beserta saksi, istri, suami, anak atau teman

sesuai tanggal yang telah ditetapkan atau kepada bagian pembiayaan

BMT
Nasabah menghadap ke bagian pembiayaan

d. Bagian pembiayaan membuatkan aqad Af~Qardh Al-Hasan, setelah

akad dibuat bagian pembiayaan mancatat slip realisasi pembiayaan A/

Qardh Al-Hasan.

Setelah bagian pembiayaan dan nasabah menandatangani serta saksi
aqad pembiayaan, nasabah menuju kabag. Kasir kemudian

menyerahkan slip realisasi pembiayaan Af-Qardh Al-Hasan tersebut

kenmudian oleh kasir dicairkan dan nasabah membayar administrasi dan

kewajiban menabung.”

pada dasarnya sumber dana yang dialokasikan untuk pembiayaan

Al-Qardh Al-Hasan adalah dari zakat, maka dalam hal ini masyarakat

muslim di lingkungan BMT Dana Mentari itu sendiri sangat berpengaruh

besar, hal ini diupayakan untuk lebih mendorong orang-orang yang

beriman untuk berzakat, berinfak dan bershadaqgah. Setelah dana tersebut

rerkumpul di BMT maka pihak BMT-lah yang selanjutnya melakukan

pcngalokasian dana pengelolaan pembiayaan dalam hal inj pembiayaan

pan Ibu Indiyani (Bagian Pembiayaan). tanggal 22 Februari 2005
—— ] < ]

23 \Wawancara den
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ini dikhsususkan untuk mereka yang membutuhkan dalam hal in' fakir

miskin yang didorong atau yang akan melakukan kegiatan usaha,

Skema A-Qardh Al-Hasan®
———  Perjanjian ALQardh ALHasun — 4———

. Mod °
Tenga kerja odal 100 %

bah
Nasaoba BMT

F. Y
/ " L

Proyek usaha Kembah modal

100 %
v
- Keuntungan
Gambar skema di atas menggambarkan bahwa kegiatan dari
pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan adalah merupakan suatu macam akad

perjanjian antara nasabah dengan BMT. Dalam hal ini BTM sebagai
penyalur dana dan nasabah sebagai pencrima dana (peminjam), yang dana

put digunakan cesuai dengan tujuan sebagai modal usaha. Dan

terse
Keuntungan yang dipcroleh oleh nasabah adalah mutlak milik nasabah.
Sehingga nasabah hanya membayar administrasi dan pinjaman pokoknya

a kepada BMT.

saj
awalnya pembiayaan Ak Qardh Al-Hasan adalah pinjaman

Pada

gl yang mcmbuwhkan dan telah memenuhi persyaratan pengajuan

sosial ba

/m“’“i"' Op.Cit, him, 134

4 pfuhammad S
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untuk pembiayaan. Jadi tidak semua yang mengajukan akan lulus

mendapatkan pembiayaan tersebut, melainkan harus melalut berbaga

persyaratan dan apabila telah memenuhi persyaratap sebagai nasabah A/-

Qardh A-Hasan maka akan dipenuhi.

Inti dari pelaksanaan Al-Qardh Al-Hasan adalah atas dasar prinsip

tolong menolong dalam kebaikan. Allah berfirman dalam AlFQur’an :
zsleﬁ,oo ’,pz - 9.4 g T f'o’,’__'&,ﬁ‘ se * b

Kita tentu ingin menciptakan pola hubungan antar pelaku ekonomi

yang sama, dengan hak dan kewajiban yang diatur secara adil dan merata.

Hanya saja untuk bisa mencapai hubungan kesetaraan ini, usaha kecil
yang dewasa ini dipandang masih lemah perlu dibina, baik oleh

pclﬁerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) pihak lainnya.

saha kecil juga harus mampu menyesuaikan diri dengan selera

U

dan permintaan pasar dan melaksanakan modernisasi atau pengembangan

di bidang produksi. Umumnya ini bisa dilaksanakan atas dasar
kemampuannya gendiri, namun memcriukan pula intervensi pemerintah
dalam menciptakan iklim baru yang lebih kondusif (mendukung) atau juga

peran lembaga keuangan yang dalam hal int sangat diperlukan, misalnya

dengan pcnycdiaan modal dan menciptakan modal dan penciptaan pola

kemitraan yang merupakan guna bagi perbaikan manajemen.

(5):2

2% (8. Al Maidah
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Dari ruang lingkup usaha kecil tersebut, BMT Dana Mentari
ari sangat

berperan & ingkat kesej
an atas tingkat kesejahteraan masyarakat, apalagi den
i engan adanya

pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan. Untuk itu dapat dilihat tujuan dan B
n BMT

Dana Mentari menggulirkan A--Qardh Al-Hasan yaitu :

Motivasi meningkatkan perekonomian kaum dhuafa

b, Membantu keluarga tidak mampu

Membantu keluarga mam
pu khususnya untuk i
pembiayaan pen
gobatan

dan melahirkan.

Untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau membantu sekt
sektor

sosial. 26

Sejak pelaksanaan repelita HI '
sampai sckarang
, perencanaan

pembangunan [ndonesia diarahkan untuk mencapai keadilan sosial. U
osial. Untuk

itu beberapa kegiatan telah dilakukan melalui
alui delapan j '
jalur pemerataan

yaitu

a. Pemerataan pemenuhan kebutuhan
pokok rakyat ban
yak khsusunya

program sandang dan perumahan.

b. Pemerataail kesempatan memperolah -
pendidikan dan
' pelayanan

keschatan
Pemerataan Pembagian pendapatan

d. Pemerataan kesempatan kerja

Pemerataan berusaha

di i v :
iyani (Bagian Pembiayaan), tanggal 22 Feb
ebruari 20035,

26 \awancara dengan jbu In
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f  Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan khususnya
generasi muda dan kaum wanita.
g. Pemerataan penyebaran pembangunan di seluruh wilayah tanah air
h. Pemerataan kesempatan memperoleh keadilan.”’
Misi pembangunan untuk menghapus kesenjangan  sosial
dipertegas oleh persiden Soeharto dalam ptdato kenegaraan 16 Agustus
1991 mengingatkan kepada rakyat Indonesia tentang kesenjangan sosial

yang terjaci dalam masyarakat dan mengajak golongan yang kuat untuk

2
membantu yang lemah.”

27 Muhammad Syafi’i Antonio,Op. Cit, hlm. 133

2% tpid him. 8-9
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ANALISIS TERHADAP PRAKTEK AZZ QARDH AL-HASAN

ATAS DANA ZAKAT DI BMT DANA MENTARI MUHAMMADIYAH

KIOS PASAR PON PURWOKERTO

A. Zakat Yang Digunakan untuk AFQardh AFHasan

Islam adalah ajaran Yane mendorong umatnya untuk mampu bekerja

dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang melebihi kebutuhan

kebutuhan pokok diri dan keluarganya, untuk kemudian berlomba menjadi
: adi

muzakki  dan munfaqi Dalam hal inilah perlu  dikembangkan eto
¢ 2l0s

-owirausahaan di kalangan kaum muslimin sehingga me A i

Lewirausahaan di kalang i hingga mendorong lahirnya para

tangguh dan kuat, yang kesemuanya akan
(3

usahawan M uslim  yang

memberikan multiple effect Yang luas, antara lain :

|. Menambah jumlah muzakki dan munfaqi

asaan aset dan modal di tangan umat Islam

Melipat gandakan penguasat

12

Membuka lapangan kerja yang luas

LN

an memasyarakatkan etika bisnis yang benar'

4. I\-1en}'::burlu35k3” d
Sedangkan pada kenyataan yang ada banyak jumlah pengusaha kecil
dan kecil hawah mencapai puluhan juta umat baik diperkotaan maupun di
pedesaan. ;::engusahu-pcngus;;ha kecil tersebut sulit  mengembangkan
usahanya karend kesulitan mendapatkan dana investasi dan modal kerja, yang
Ak mampu menjangkau lembaga keuangan (perbankan) dan

dischabkan tida

; T pmalisasi Fungsi ZIS dalam Pemb o
; iluuldm. (Optimd am Pembangunan Sostal Lk :
6, 0. 331, Oktober 1997, hlm. 81 osial Fkonomi

l l)ldr
Al Auslipnit.

Limmuat [slam™.

67
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sebagian besar masih menganggap bunga bank adalah riba dan haram
hukumnya. Mereka sebagian besar juga masih terjerat rentenir dengan bunga

uang tinggi (mencapai 13 sampai dengan 30% perbulan) tetapi prosedurnya

sangat sederhana.2 Dalam hal ini kehadiran BMT tentunya disambut mereka

yang terjerat rentenir, mereka yang enggan berhubungan dengan bunga

pinjaman dan mereka yang sebagian besar kesulitan modal usaha. BMT Da
. na
Mentari bekerja sama dengan masyarakat, mengumpulkan Zakat serta harta

lainnya yang halal dan masuk ke BMT kemudian dialokasikan

(diinventariskan) menjadi produk pembiayaan seperti dalam hal ini

pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan.

Sesungguhnya jika zakat, dilaksanakan dengan penuh kesederhanaan

dan ditata dengan baik, baik pengambilan, maupun pendistribusiannya, akan

mamptl menanggulngi atau paling tidak memperkecil masalah kemiskinan dan

Kefakiran yang kini dihadapi sebagaian umat.’

Seperti Firman Allah S.W.T

o 2Ty Lagle oot Mb AR HIERT el A [
- - & - 7 9“' "W - & e Al . 1 ’
g-q_;a_{:’ﬁj"leljfﬂl}fu—fju‘fg;‘ﬂ.;?bylué:ﬁﬁ@ﬁ

Lz .

EXES NERVI PPl

= pusal [nkubasi Bisnis Usaha kecil (Pinbuk), Modul Pelatihun Pengelola Bais
aituticmwil,

Jakarta, tt.. him. 7

' 1bid

Q8. At Tauhah (9): 60
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Berdasar ayat di atas, yang begitu kuat mendorong orang-orang yang beriman
untuk berzakat, menunjukkan bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang
mendorong umatnya untuk giat bekerja dan berusaha sehingga memperoleh

harta kekayaan yang kemudian selebihnya untuk bershadagah kepada mereka

yang masih membutuhkan yaitu fakir miskin yang tidak mampu apa-apa dan

tidak memiliki apa-apa untuk dibantu supaya menjadi orang yang lebih

berguna untuk hidupnya di dunia dan di akhirat kelak.

Banyaknya orang yang dibantu oleh BMT Dana Mentari tentu .saja hal

i1 berhubungan dengan adanya modal BMT itu sendiri, karena modal utama

dari bantuan yang berbentuk pinjaman ini berasal dari dana Zakat maka tiap

tahunnya perlu disesuaikan dengan pemasukan dana Zakat itu sendiri. Karena

sifatnya yang terbatas dari pengumpulan dana Zakat tersebut untuk itu

p embiayaan/peminjaman tersebut juga menjadi terbatas. Selain untuk modal

usaha pembiayaan Al Qardh Al-Hasan yang dananya berasal dari Zakat ini

juga diblerikan untuk pembiayaan konsumtif/pembiayaan terdesak lainnya’

Untuk itu lazimnya Zakat harus menjadi pranata pemberantasan

kemiskinan, caranyd 7akat harus dikelola oleh tangan dalam dunia investasi

dan bisnis yang halal, dan sesungguhnya yang lebih penting adalah Zakat

dapat diposisikan sebagal sumber pendapatan yang dapat mengangkat harkat

dan martabat penduduk miskin Indonesia yang sebagtan adalah muslim.

Seperti dalam Firman Allah SW.T

dengan Ibu Indiyani (Bagian Pembiayaan), wanggal 2 Maret 2005

3 Wawancard
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Sehingga dari setiap individu atau nasabah yang mengajukan
pembiayaan Al-Qardh Al- Hasan untuk keperluan modal usahanya maka
harusnya terlebih dahulu mempunyai motivasi untuk bekerja dan berusaha,
karena molivasi kerja menempati posisi yang sangat penting dan akan
berpengaruh atas keberhasilan bagi dirinya sendiri.

[stam mendorong sctiap muslim untuk sclalu bekerja keras serta
bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga dan kemampuannya dalam bekerja.
Dorongan utama Sseorang muslim dalam bekerja adalah bahwa aktifitas
kerjanya itu dalam pandangan lslam merupakan bagian dari ibadah, karena
bekerja merupakan pelaksanaan salah satu kewajiban.’

Sehingga apabila dana Zakat yang telah terkumpul dikelola menjadi
pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan untuk usaha modal kerja maka hal ini paling
tidak merupakan tujuan Islam untuk saling tolong-menolong dan bantu

membantu kepada saudara kita yang kekurangan. Apalagi saudara kita yang

masih menjadi seorang pengangguran atau mereka yang telah mempunyai
tanggung jawab membesarkan anak-anaknya untuk dapat hidup dan
memperoleh pendidikan yang layak, maka seharusnyalah sudah menjadi

kewajiban bagi mereka berusaha bekerja dan bagi kita ikut membantu mereka

dengan bantuan dan dukungan, sehingga mereka semangat dan bersungguh-

s 8. Al lladid (57): 7

7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bunk Syari'uh Dari Teori Ke Prakiek, Cet, 1, Gema Insani

Press, Jakana, 2001, him. 12
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su ikut ini
ngguh. Berikut ini adalah data pembiyaan atau pinjaman anggot
i a atau
nasabah BMT Dana Mentari yang telah melakukan akad A+Qardh Al-H
~-Hasan,
dan dana yang diberikan kepada nasabah tidak semuanya sama akan t
n tetapi

lehih ditckankan pada kebutuhan yang paling mendesak karena adany
a antara

nasabah yang satu dengan yang lain berbeda-beda yaitu sebagai berik
i rikut.

a. Onih Kurniati Soleh menggunakan dana pembiayaan 4/FQardh Ai-H
~Hasan

guna keperluan biaya berdagang gorengan, scbesar Rp. 100.000
Hadi Suwito, guna keperluan biaya perbaikan becak sebesar Rp. 200.000

. Mulyati, guna keperiuan biaya pengobatan anak, sebesar Rp. 500.000

d. Herman Purwanto, gund keperluan biaya perbaikan becak seb
sebesar

Rp.100.000,-

e Jumngadin, guna Keperluan Biaya berdagang Salak sebesar Rp. 206.000

f A. Kirsan, guna Keperluan Biaya berdagang Gorengan sebesar R
g ar Rp.

200.000,-

Yuyun Meliani, guna Keperluan Biaya Melahirkan sebesar Rp. 350.000

500.000,-

Sudiro Husodo, guna Keperluan Biaya Pengobatan anak seb
esar Rp.

500.000,->

Untuk  lebib jelasnya, lihat tabel Data pembiayaan at
atau pinjaman

4 ! Ha a” i

berikut:

gan Ibu Indiyani (Bagian Pembi
iayaan). langg;
gal 2 Maret 2005

& wawancara den
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Dari data di atas diketahui jelas bahwa setiap nasabah melakukan
pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan itu atas dasar kebutuhan yang berbeda-bed
-beda,

selain kebutuhan untuk modal usaha, kebutuhan yang lainnya seperti bi
iaya

berobat atau bersalin, pendidikan, atau kebutuhan terdesak lainnya yan
o
=

sedang mercka perlukan, agar hidup mereka lebih layak dan karena atas dasar

sifat tolong-menolong inilab sesama anggota/nasabah itu diperhatikan tingkat
: a

kehidupannya. Dan yang terpenting adalah semangat dari nasabah itu sendiri
i

dalam menjalankan usahanya dan diberikan dorongan dan bantuan aga
r

kemampuan mereka terbina dengan baik dan selalu berpikir optimis dalam

hidup sehingga jauh dari rasa putus asa.

Akan tetapi dana 718 khususnya dalam hal ini zakat menurut Yusuf Al

Qardhawi dalam pukunya Fatwa-fatwa Kontemporer, bahwa zakat merupakan

kewajiban yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak, dan

untuk memenuhi fujuan yang sangat cepat. Oleh sebab itu Islam mewajibkan

agar harta itu dibagikan dengan segera dan tidak boleh ditunda pembagiannya

tanpa adanya alasan dan Udzur yang jelas. Zakat diwajibkan untuk memenuhi

kebutuhan orang fakir miskin, dan pembayaran para pekerja pengumpul zakat

untuk mengikat hati para Muallaf, untuk membebaskan budak, melunasi

hutang orang-orang yang berhutang, dan menegakkan agama Islam sert
a

membantu Jbnu Sabil dan orang-orang terlantar. Semua ini merupak
an
kebutulian yang mendesak dan tidak boleh diundur. Dan semakin t
cepa
mendistribusikan narta zakat itu maka akan semakin baik.”

9 yasuf Al-QardhaWi, Fatwa-fotwa Kontemporer. Pustaka ALK,
-Kautsar, alih bahasa,

man. dkk, Jakarta,

Samson Rah

2002, him. 258
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Oleh sebab itulah para ulama sepakat bahwa pembagian harta da
n

pengumpulan zakat itu bersifat segera dan tidak beleh ditunda dengan
cara
sengaja tanpa alasan dan halangan. Sedangkan Baitul Mal tidak lain hanyalah

sarana yang menghubungkan antara orang-orang kaya dan orang-orang

miskin, sedangkan lembaga tersebut tidak mempunyai hak atas harta tersebut
ga tidak ada kewajiban sakat atas Baitul Mal. Sebab zakat adalah

dangkan Baitul Mal bukanlah pemilik. Harta yang ada

sching

cabang dari hak milik s¢

tetap menjadi hak milik di golongan yang amat fakir miskin

di Baitul Mal itu

n harta yang boleh dialokasikan adalah harta yang berasal dari

Sedangka
ga hasilnya bisa diambil untuk kebaikan umat'®

sedekah di luar zakat sehing
pakan jbadah Yyang
kat memberikan banyak arti dajam kehidupan

Zakat merd mempunyai dimensi ganda yaitu

| dan horizontal. Za

transendenta
manusia secara keseluruhan. Zakat memiliki banyak

lam maupun umat

umat Is

hikmah, baik yang terkait dengan peningkatan keimanan terhadap Allah SWT.
maupun peningkatan Kualitas hubungan

Alizh  SWT,  mensyukuri

an keimanan kepada

a. Sebagai perWUjUd
nikmatnya, menumbuhkan akhiak muha dengan memiliki rasa
yang tinggt menghilangkan sifat bakhil, kikir dan rakus

kemanusiagn
p sekaligus menumbuhkan dan

n ketenanganl hidu

t phid, M 258-260
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mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, terhindar dari
r dari

bahaya keturunan, sekaligus memberantas sikap iri, dengki, dan hasud
» 3 asu

yang mungkin timbul ketika mereka (orang-orang miskin) melihat
orang-

orang yang berkecukupan hidupnya yang tidak mempedulikan

Zakat menjadi unsur penting dalam mewujudkan kesinambungan dala
m

distribusi harta, keseimbangan dalam pemilikan harta, dan keseimb
’ angan

dalam tanggung jawab individu dalam masyarakat. Sehingga diharapk
an

lahir masyarakat yang marhamah yang berdiri di atas prinsip ukhuwah

Islamiyah dan takaatu! al [jtima'i H

B. Sasaran Program At-Qardh Al-Hasan

Keadilan sosial | slam tidak mengharuskan agar setiap orang mempunyai
- yai

tingkat kemampuan ekonomi yang sama dan terhapusnya kemiskinan dalam

u dalam jurang pemisah antara yang kaya dan yang

masyarakat, tetapt terlal
miskin, dan hilangnya faktor-faktor penyebab rendahnya produktifitas,
potensi sumber daya manusia dan alam."

penumbuhan dan pengembangan

Ajaran zakat, dan berbagai bentuk bantuan sosial lainnya dari orang

kepada orang yang tidak mampu, adalah contoh nyata keadilan sosial

ewujudkan keadilan sosial demikian berat dan |
uas,

kaya

islam, karend tugas M

maka AF Qur'an memberikan kemampuan yang besar kepada negara d
an

pemerimah untuk memungut dan mengelola zakat sebagai bagian
yang

uddin. OOp. C'it., him.82

J——

I pidin [afidb

Qadir. Zakat (Datum  Dimensi Mahdhuah dan Sosial), Cet. 1
Sosigl), Cet. 1, PT.

998, him. 152

12 Abdurahmat
persada,

RajaGrafi ndo
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terpenting dari  tugas negara dalam mewujudkan kesejahteraan dan

kemakmuran bagi masyarakat. Hal ini merupakan bukti nyata tentang

peranan zakat untuk mewujudkan keadilan sosial yang pasti ditengah-tengah

masyarakat. 13

Pendayagunaan zakat, haru

secara ckonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahik dituntut bepar-

idup secara layak sedangkan dari sisi sosial
L]

benar dapat mandiri dan h

dituntut dapat hidup sejajar dengan masyarakat yang lain. Hal ini

mustahik
¢ribusikan untuk hal-hal yang konsumtif saja

at, tidak hanyad didis

berarti zak
gan yang produktif dan bersifat edukatif. "

i Jebih untuk kepentin

akan tetap
sekian panyak Ketimpangan dan ketidakadilan pembangunan

Dari
an kesejahteraan, maka banyak layanan yang

g mengedepank

yang kuran
yang dimunculkan

sekarang adalah memperkokoh

menginginkan format baru
nasional. Karena kenyataan menunjukkan lemahnya

stabilitas ekonomi
ru usaha kecil dan menengah tidak diberi

i nasional yat

mental ekonom
ra maksimal padahal ekonomi rakyat atau

funda

g untuk berkemban seca

peluan
) dapat menyerd

p tenaga kerja yang makin gawat, dan dapat

usaha kecil (mikro
a lebih efisien dan lebih

menghadapi krisis moneter, jug

berkelit dalam

‘ sdhuddit op.Cit-
mwil (BMT), Cet.1, U Press,

en Baitid Maal Wa Ta

s berdampak positif bagi mustahik, baik




77

perubahan.”

lslam ad i y j
p a haklkatn a mengajak llﬂmk kemajuan prestas' k
L] 1, OmpetiSi

S .
ehat dan yang pada intinya adalah harus mampu memberi rah
mat untuk alam

semesta. 1 21y \
a. Untuk itu kesenjangan akhirat sudah jelas, sedangkan keb
’ n kebaikan duni
a

ada]ah t.dak ebi]l dal 1 ter W]li] uh] | k"a

semacamnya tidaklah akan disebut baik atau b
erkualitas dalam hi
idupnya. Dan

ini semud tidak menjadi cita-cita Islam secara doktrinal. Ayat lai
. at lain yang s 1
gsuat

dan sering dijadikan dali) untuk b
erusaha memperoieh kese]

esejahteraan ek i

onorm;i

adalah :
O—JM f'“ﬁj _r—"‘:’”_) 4 s
> .9
..L_mi:u-”;b -,dﬁd mdl

a apa yang telah d:anugerahkan Allah kepad
adamu

L

o 7
23

Dan carilah pad
ri akhirat, dan janganlah kamu m
elupakan baha
gianmu

(kebahagiaan) nege
dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain)

puat baik kepadamu, dan janganiah kamu berb
uat

na Allah telah ber

sebagaima
bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai oran
g-orang

kerusakan di (muka)

yang berbuat kerusakan.

15 Ahmad Dahlan Ros:dm, Lembagu Mikro dan Pembi
-arta, 2004. him. 3 n Pembiayaan Mudharabah, Cet. |

Global Pustaka 1)tama. Yog
(28): 77

16 Al Qashas
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Ayat tersebut di atas bukan menghambat terhadap kemajuan kedunia
an

dan harta kekayaan, namun justru sebaliknya mendorong kemajuan duni
unia.

Salah satu faktor kemajuan keduniaan adalah kemajuan harta keka d
yaan di

bidang ekonomi yang intinya terwujudnya kesejahteraan umat
Kenyataan bahwa masyarakat memerlukan pinjaman sehingga dal
alam
hal ini produk pembiayaan AFQardh Al-Hasan sangat sesuai dengan apa
yang

mereka inginkan dengan cara yang seefektifitas mungkin. Dan terbukti bah
- anwa

peran BMT Dan Mentari dalam menggulirkan Al-Qardh Al-Hasan menjadik
= ikan

masyarakat terbantu dan ringan dalam kehidupan perekonomiannya. D
. Dengan

adanya bantuan tersebut masyarakat memperoich kesempatan untuk
untu

melanjutkan usahanya yang menjadikan mereka lebih meningkatka
n

kesejahteraan hidupnya.

Terhadap mereka i

pinjaman kebajikan yaitu Al-Qardh Al-Hasan. Kemudian seterusnya dari d
dana
zakat yang terhimpun, dan dana yang dikembalikan oleh peminjam di at
as

digulirkan pula kepada mustahik lain, dan seterusnya sampai seluruh golongan

fakir miskin bisa mandiri dalam membangun kehidupan ekonominya.!”

Dari segi nash belum diketemukan yang membatalkan atau
mengabsahkan terhadap sistem pengelolaan Zakat. Selama ini Zakat
dikumpulkan kepada Amil kemudian diserahkan kepada mercka yang berhak
kan ada pula Zakat itu diberikan kepada tokoh

atau membutuhkan, bah

Qadir. Op.Cit., him. 171

17 Abdurahmatt

ni di berikan bentuk pinjaman modal usaha berupa
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masyarakat seperti ustadz kyai yang kadang, orang tersebut kurang tepat

L

untuk diberikan karena kecukupan hidupnya, padahal selain dari mereka ada

yang lebih membutuhkan seperti fakir miskin atau golongan yang delapan

ashnaf.

Maka dari ini lembaga keuangan seperti BMT mengambil peran penting

dalam menanggapi kasus di atas, bahwasanya zakat, dikumpulkan melalui

BMT Dana Mentari yang kemudian dari dana tersebut BMT mengelola dan

mengalokasikannya untuk produk pembiayaan Al Qardh Al Hasan. Seperti

dalam firman Allah SWT :
d| | it ﬁ“”" #:"H". e -
F"‘ﬁul(}""lﬂ.’——:‘llr‘ﬁiﬁ-—ﬁl r-l@a =] 5 -;3_‘13
" L5 gpak Yo o o o3 ah 28T L ot 583515 L

ampu tentu berpikir untuk kebaikan semua orang,

Sebagai orang yans m

yaitu mereka yang mampu mengurus harta tersebut dapat dipercaya mampu

ya Dalam hal ini cendekiawan muslim bekerja sama dengan

mengelolan

g ahh dibidangnya dalam mengurus dan mengelola

pengusaha dan mereka yan

harta tersebut menjadi lebib bermanfaat untuk semua orang. Salah satunya

lembaga keuanga? Syariah seperti BMT.

gMT Dana Mentari yang sudah dipercaya oleh masyarakat, khususnya
masyarakat muslim, itU sendiri mampu mengurus dan mengelola dana Zakat,

MT lebih solid dan cakap dalam melayani masyarakat untuk

menjadikan B

. dikan atau meningkatkan kesejahteraan umat.
men)a

-

15 gs. An Nisd () 5
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Dari kasus ini, secara otomatis BMT mempunyai andil dan wewenang

menggulirkan dana Zakat, apalagi dengan adanya wewenang dari muzakki

untuk menunjuk musahiknya.'”” Tentu hal ini didasari dengan pemantauan

yang sewa dan jujur. BMTnya berbadan hukum koperasi akan tetapi sifat dan

landasan dasarnya adalah syariah, schingga karena telah mewmpunyai badan

hukum koperasi kemudian dijalankan dengan sistem syariah maka inilah

menjadi kelebihan dari BMT itu sendiri, dan BMT Dana Mentari itu sendiri

semakin loyal di masyarakat. Khususnya muslim sehingga arus masuk setiap

tahun dari dana Zakat yang dipercayakan dari masyarakat kepada BMT Dana

Mentari, dijalankan pula sesuai dnean prinsip dasar syariah. BMT sebagai

badan/lembaga kevangan telah mempunyai wewenang berupa zakat, dan harta

yang halal, Contoh wewenang BtAT Dana Mentari adalah dari suatu

lainnya
BAZIS mempercayakan 7akat itu masuk ke BMT dengan catatan dikelola dan

diinvestasikan berupa pinjaman/pembiayaan 4! Qardh Al

dialokasikan atau
Hasan sesnai dengan syariah, bahwa alokasi ini diberikan kepada mereka
) untuk digunakan se-efektif dan seefisien mungkin

yang asnaf (fakir miskin

dan tepat guna.

Dalam penyaluran dana Zakat perlu diperhatikan adalah :
mbiayaan yang sifatnya hanya membantu

|. Digunakan antuk pemberian pe

gi pesetta yang berprestasi atau kurang mampu

2. Pemberian beasiswa ba

dalam membayar SPP

gian Pembiayaan), tanggal 22 Februari 2005

e

1o wawancara dengan tbu Indiyani (Ba
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1. ' -
Penutupan terhadap pembiayaan yang macet karena faktor kesuli
esulitan

pelunasan.

2 Membantu masyarakat yang perlu pengobatan.”’

Segala macam harta, usaha, penghasilan dan pendapatan dari apa
pun

yang halal, apabila telah memenuhi persyaratan zakat harus dikeluark
IKan

akat bukan pula sekedar memberikan bantuan yang bersifat
a

f kepada pard mustahi
sasi pengumpulan dan pendayagunaan Zakat

zakatnya. Z

k, terutama fakir miskin, akan tetapi titik berat

konsumti

n tentang optimall

pembiayaa
jonalisme kerja/kesungguha

penmgkatan profes! 1 dari amil zakat atau
T Dana Mentari. Sehing

adalah
ga menjadi amil zakat yang

manajemen pihak BM
pabel dalam mela

secara memadai, demikian pula para

ksanakan tugas-tugasnya. Sarana dan "

amanah, jujur dan ka
us dipersiapkan

prasarana kerja har
a batk. Seperti dalam firman Allah SWT:

lah dilatih secar

o_a-‘;.)r‘“%‘afar’a-ea—w rmua.x.llj

petugasnya yang t¢

n Hukum [slam terhadap Penggunaan Dana Zakat untuk
IE

AlrHasan
_ pembiayaan At
ardh yaitu pemberian harta kepada

C. Pandanga
aan ArQardh

Pembiay
Qardh Al-Hasan dalam BMT

akan dengan 4

Dana Mentari di persam
t ditagih/diminta kembali atau dengan kata lain

orang lain Yane dap?

n n Iby Indlyam (Bagian Pe

20 awancara 9€ gan

mbiayaan). tanggal 2 Mei 2005




- —¥

82

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam literatur figh klasik
X,

gardh dikategorikan dalam agd tathawwui atau akad saling membantu d
an

bukan transaksi komersil.

Pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan yang telah sekian lama sejak BMT

Dana Mentari berdiri sampai sekarang masih ada dan semakin solid dal
, am

melayani kebutuhan kaum dhu’afa dengan alasan pembiayaan. Ini

- 1
dimaksudkan untuk semakin memperkecil/mengurangi kemiskinan yang ada
ar belakang pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan hingga

dalam masyarakat. Lat
saat ini masih berjalan adalah karena sumber dana dari Zakat atau harta halal
ya terus berjalan sehingga dapat dialokasikan

lainnya pada setiap tahunn

sampai sekarang pula.

men_]adl permasalahan adalah sumber dana Al-Qardh Al-Hasan

Yang
a Mentari adalah bersumber dari dana Zakat, yang

yang ada di BMT Dan
ara langsung diberikan kepada 8 ashnaf

sebenarnya biasany? dana Zakat s€¢
iap tahun. Akan tetapi dalam hal ini dana Zakat yang

(fakir miskin) pada setia

masuk ke gMT ada

Jah menjadi suatu produk pembiayaan Al"Qardh Al‘Hasan

ikan secara konsumtif pada saat itu juga akan

i mengalokasikannya menjadi pembiayaan Ai-Qardh

aha produktnf dengan tujuan lebih baik yaitu tidak hanya

A Hasan untuk US
an cara konsunitif akan teta

o dana deng pi lebih pada melatih ~

ndiri dalam melaksanakan kegiatan usahanya jadi tidak

emberian dana Zakat tersebut.

bergantuns atas P

0. Op.Cit. him. £31

Antom
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BMT Dana Mentari cenderung melihat realita yang ada dan sebenarnya

dalam masyarakat, bahwa pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan dapat diberikan

dan hal ini hukumnya adalah wajib. Karena sifatnya yang membantu orang

anpa bantuan orang lain. Dalam rangka

lain dan manusia tidak dapat hidup

Dana Mentari menggulirkan produk tersebut.

Al = Hasan diperbolehkan olch para ulama

inilah BMT

Transaksi Al Qardh

berdasarakan hadtis riwayat 1bnu Majal

dan ljma Ulama. Sungguhpun

SWT mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesuatu

demikian, Allah
ama telah mensepakati bahwa AFQardh Al -

Allah qWT”. Para ul

bagi “agama
11 boleh dilakukan Kesepakatan ini didasari tabiat manusia yang tidak
Hasan bole :

olongan dan hantuan saudaranya. Oleh karena itu,

bisa hidup tanp2 pert
udah menjadi sat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.

. u bagian dari kehidupan di dunia ini. Dan
pinjam-memmjam S

Islam adalah agamé yang sangat
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5 menerangkan bahwa tolong-menoclong dalam

yat dan hadis di ata
am keadaan tertentu diwajibkan

Dart a
jurkan alau dal

meminjam dian
ng kekurangan.

hal pinjam
yaitu untuk menolong orang ya

nya yang sosial
n dengan garad yaitu

qn dalam h

erhadap barang-
. nelakukanny? dengan uang dan ini

karena sifat
al ini disamaka

Al-Has
barang yang diperbolehkan

Al- Qardh

dipandang sah apabila dilakuka® t

syara’. Dalam hall

lah adanya
Hanab“ﬂh perpendapd

dipandang sah s¢t¢
t bahwa qarad tidak ada

afitiah dan
gkan dalam

Ulama SY
batalkan akad sedan

o akad kapan saja dia mau. Jumhur

khiyar scbab
pai waktu tertentu sebab

gqard ad sam

an demikian, berdasarkan

muqr:'d berhak ~meminta

un akad yang wajib diganti dengan
seperti harta yang

penggantiny?a w
n keharusan untuk

harta mitsil, sehinggﬂ
- plam?@ Ha

nan Thnit Majah, Juz 11,

. St
azid 2 Q" any.
(1, him- 15
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menangguhkan garad pada e
Rahmat Syafc’i antara lain

1. Wasiat, seper
dan ditangguh
tidak boleh menga
waktu setabhurt

mpat keadaan, yaitu yan

:atkan untuk pend
ya selama
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g dikutip dari bukunya

ngguhan sejumlah harta
setahun, \naka ahli waris
Jari muktarid sebelum habis

kemudian pemiliknya

diasingkan
pada waktu itu diharuskan.

2. Diasingkah ga
menanggy 1kanny3 sebab pe.nangguhan
3. Berdasarkan K putusa hakim.
indahan utang

Ulama [{anafiah perpendaP pahwa gar
mitsif, yaitu cesuatu  Y2n5 tidak terjad! perbedaah yang menyebabkan
i antard ang dibolehkan adalah benda-benda

terjadinya pcrbcdaan nilal.

rad selain dari perkara di atas

enetap di tanah, dan

yang ditimbang ditakar 8t
. _penda yans m
dipandang tidak sah, seper™! hewafl bend? »
: Hanab [ah membolehikan qarad
. * ﬁ’lyah;
allklyah, Sya
baik yang ditakar maupun

lain-lain. Ulama M
pada setiap be

yang ditimbang

dagangan, hewam atat

membolehkan, gard
qafad ma

jugd
ini anny
ini mendiami umah tem

i hmen‘l

manusia. Mereka

Selamn ity Me

3 Rachmat Syale -
_155

% it him 154

12, seperti barang

Sedan gkan jumhur Ulama

arad menjadi

jan jika geseorang




ia harus menjaga

menukarkan (igtaradha) Al kilogram gandum misalnya,
gandum tersebut dan harus memberikan penda sejenis (gandum) kepada
mugrid jika meminta satnya. Jika mugrid tidak memintanya, mugtarid tetap
menjaga henda sejenisnyds walaupun qarad (barang Yang ditukarkan) masih

wut Abu Y ust

ah hcrpcnd

if muqran'd tidak memiliki garad selama

ad. ) .
a. Akan tetapr ment
ahwa ketetapan garad

apat b

garad masih ada. Ulama Malikiy
adalah denganl adanya akad

.akad jainnyads

sebagaimana terjadi pada akad-i
walaupun belum ada Pcn)r'crahan dan pemegangan- Mugtarid dibolehkan
. barang sejenis dengan garads jika garad muqrid meminta
garad telah berubah,

mengembangk
. Akan tetapi jika
cmikian pula scrupa

is. D¢

n , .
tugtarid wajid
. ah, adapun
I;lnuhll. iiy?
mereka ada dua pendapat,

r Jikalanga®
aill memba

ang mendekati garad

d

engan pendapat glama |
;o dan

yar nilainya pada

lai -
ainnya yang dimtute

)
pertama, q;ba;_,ammn'l pe

Kedud m

hari akad garad
ma Hanafiah, setiap qarad

pada Sifatnya".27 -
uﬂ&’g”i arl Y :
n atau tidak

Menurut pcﬂd
manfad
kem.’lnfaatﬂ

pada benda yan& men
a tidak
aciyah berpendapat bahwa

Akan tetapi dibolchkaﬂ ik
j Ulama
; iu pula dilarang

diketahui adanyd man
 faatka? k
dkan antuk mert

mugrid tidak bOIE”

memberikan hadial
,_/

e
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yang mendatangkan

Dan ulama Syafi’i .

n ulama Syafi'iyah dan [Hanabilah melarang garad
ke nat; : :

manfaatan sepert! memberikan garad agar mendapat sesuatu Yang lebih
sebagai akad kasih sayang,

-ad dimaksudkan

baik at: .
aik atau lebih banyak scbab ga!

ncndckatkan

hubungan kekeluargaan. Namun demikian,

k mengambil yang lebih baik

kemanfaatan atau 1

jika tidak disyaratka
mugrid untuk

bolehkan-
pat disimpulkan

garad ntdak diper

mengambilnya. Jadi penda apat ulam@ figh te
bahwa garad dapat dipcrbolehka deng dua syaral yaitu tidak menjurus
pur engan akad lamn seperti jusl beli

idak hercam
an, keimanan, serta

pada suatu manfaat dan t
keadil

Ksi d

Zakat adalab refle
ap orang kaya.

uncul dalam sik

yang
sosia] matl hidup sendiri tanpa

tan sering merd)

ketakwaan ya
jatela di

Fidaklah ctis scbagd!

dan tolong

memperhatikan ]\t:‘SLIht.lIl

muka bumi, namyr sejala

sudah disyari’atkal’l

dalam bukuny?@
Lk M€

kewajiban yans ditur)
. a

untuk mcmenuhl ujudh y

agar harta it diba agik

- /\hdurrm:hnmn
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diwajibkan untuk memenuhi

tanna ad: . .
npa adanya alasan dan Udsur Yang jelas. Zakat
pembayamn para pekerja pengumpul zakat,

bebaskan budak,

o {akir miskin. dan

kchutuhan orang
melunasi

untuk mem

i para Mualldf,
gakkan agama 1

untuk mengikat hat
slam serta

d mene

ang perhutang

hutang orang-orang ¥
n orang'ora

k poleh diu

akin cepat

Jhit Sahil da
ndur. Dan sem

membantu
an rida

kebutuhan yang 9

mendistribusikan harta zaka
sian hart2 dan

Olch scbab sulah P2
ditunda dengan cara

pc“léumpul;m zakat itu borslfal segerd
Scdangkan Bai lain hanyalah

dan palang?

Sengaj;
engaja tanpa alasan

sarana  yang mcnglmbungk"‘“

miskin. sedangks
schingga tidak ada
) Baitul
cabang dari hak milik 3¢
. . 1vak mi]ik
di Baitul Mal itt teld ,
1 dialOkaslka
Sedangkan
sedekah di tuarf zakal
- _Tayy?
Akan tetap! me in sebogel
. mah 2
me

menyatakan bahw?

untuk menghap!®

serta mendorong I
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Sap Wy gsuf Al- Qardhd 002 hie?
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pada  gilirannya mampy menghilangkan sikap dan status seseorang dari
kemiskinan dan  tangah di bawah (yad a]—srgﬂa).nSehingga maksud dari
pernyataan ersebut mcmpunyai fujuan bahwa 7akat juga hisa digunakan
untuk kegiatan pmdukai demi rnenciplakan masyarakat yans mandiri.
¢ ulama antara yang melarang dana

gaan pendapa
aan AF Qardh

dapat ulama yan

Jadi terdapat perbe
Al~Hasan dengan alasan

an menjadi pembiay

Zakat dialokasik
L g membolehkan
wajib dibagikaniyd dongan sege? Dan pen
mandiri perusaha untuk kelayakan

at yang mam

demi terciptanyd masyarak

hidupnya.




BABV

PENUTUP

A K H
. Kesimpula
an
an secara teoritik pokok-

Setel: 3 iti

clah nu.ngadakan penellllan dan pene!aah

an  dan pcnclitian ini, sertd pembahasan sebagaimana telal
elah

terdahulu,

pokok pikir
maka selanjuinya penulis dapat

di
a . .
paparkan di halaman

+ ykan oleh BMT Dana Mentari

Dart pcndistribusian sakal Y8 dilak

menyi
nenyimpulkan bahwa
antuk nasabah yang

d- Wl
ikelola menjadi pembiaj’aan
il dan

‘
membutuhkan  dan pertujud?
sahany deng?

r e antenil yan

secara otomatis hal Icrscb ¢ ada Jah riba-
MT Dan Mentari panyak perhasil dalam

hal :ni B
tersebuts hal i

me 1
m.nghmdari da

Dalam
ni terlibat karena

m
enjalankan punbl ayaah
oleh pasaba

banv: -
nyak dirasakal m

terb: :

erbantu dan semakin g1a
sendifi.

dlperbolehkan dikarenakan

kehidupan Keluargd na
as 432
g berhak dalam

A I'Qardh Al
seg®
. 7]S khususnya

3glk
i kebutuhan

Zakat itu wajib dib
an tetﬂF“

hal ini fakir misk™
cwaii?® yore
. jigan 2B sangat P

zakat itu mempak n ke

kdanu

yang mendesd mul‘
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zakat tersebut dibagikan dengan segera dan tidak

[S N e
lam mewajibkan agar harta

nnya 1anpa adanya alasan dan udzur yang jelas.

boleh ditunda pcmbagia
asannya karena oleh

-Hasan di pcrbolehkan al

Al’Qardh Al
yang tidak bisa hidup

Transaksi
para ulama, kescpakatan ini didasari tablat manusia
yan saudarany? Oleh karena itts pinjam meminjam

ta
npa pertolongalt dan bant
ini. Oleh karena itu dana

bagian dari kehidupan di dunia

sudah mcnjadi suatu
Al-Qardh Al<

kan digunaka

roduk pembiayaan

sendiri untuk lebih giat

n sebagai P

Zakat dipcrbolch
sy’ﬂl’akat itu

Has i |
Hasan dennt mamajukan

berusaha.

rdh Ai-Hasan Yo& dilakukan oleh

+ Saran-Saran
qan AFO?
an ikut berpanisipasi dan

BMT Dana Mcntari ma
l a daf infak. Shodaqah pada
alam membenkan
engadash pembiayaar AFQardh

berperan scria d
ktof ptama

Jnya 12 Zakat
ik pcngambilan

arena ha! ini adalah
dilaksanakan dengan penuh

vmumnya k
maupun

Al- Hasan. D30 sesu
' paiks
dital? Jengd? l.
menanggulang1 a
mampu
dan kefakiran yang Kin

kesadaran  dan
i dihadapi sebagian

i masala kcmiskman

an untuk berzakat,

memperkeci
ang perim

umat.
n oran®
end"w 5 raran [slam adalah ajaran

gelain itu .
n]eﬂUfU

berinfak, dan bcfShadaqah,
unlUk

. berusahd sehingga

wn

yang mendorons
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memiliki harla K :
i harla kekayaan Yang melebibi kebutuhan yaitu pokok diri dan
a menjadi muzzaki dan munfiq-

ke ,
cluarganya untuk kemudian berlomb
bukan sekedar memberikan bantuan

Pembiayaan Al-Qardh Al-Hasan
i miskin akan tetapi

4 terutama fakt

konsumtif’ kepada
pengumpulan Zakat untuk

(itik  berat pengo
fesionalisme kerja

sesungguhnya
peningkatan pro

~Hasan adal
at sehinggd menjadi amil

pembiayaan Al Qardh A2
(kesanggupan) dari ¢ pengelola Zak

elaksanakan tugas dan keamilan.
. gMT Dana Mentari harus

awan BMT Dana

a
yang amanah, jujuf dai

ckerja 313V kary

tugas atau karyawan dilatih

dalam masyarakat bukan

secara baik.
kirah pad? umuny
a, akan tetapi juga akibat

Kemiskinan a
reka dala

S &
€mata-mata karend €
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dari pola kehidupan yan 1
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diantara sesama umals
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dhua'fa. Selain itu Per
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' g dan by
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u mengembangkan potensi

yang kekurangan ckonominya.
usaha masyarakat yYang juga demi mefangsungkan kehidupan dirinya dan |
i

bahkan keluarganyd.
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1 September 2005, yang

ﬂlillaah-
i
rrchmaanirrohiim
i Rabu,

memoh
el petunjuk '
'hmatanga” dibawahjmi FJafw ridho Allah SWT, pada hari in
i .
at : ﬁMT DANA MENTARI
. 3. Jend. SU ¢ pon No. 12 Telp.(0281) 625604

purwokerto 53133
selanjutnyd disebut sepagai Pihak L.

nﬂ|&m hal ini
ma ini diwakili olech Manajcr pembiayaan.
T‘mat - PARYATI
MEI'J%UTQ' Lanir . Kedungwulul RT 05/05 purwokerto Barat
an ganylumas/ 19 April 1963
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1. Simpanan UMMAT
Merupakan simpanan dana pihak ketiga yang
dapat dipergunakan oleh BMT dimana anda
akan mendapatkan bagi hasil dari pendapatan
atas dona tersebut. Dana tersebut bisa diambil

5. Simpanan BEFIANGHRA

Sirapznan  berjangka merupakan simpanan
Wt dana pihak ketiga baik perorangan, yayasan,
[ mam.& lembaga pendidikan, masiid dll. yang besar dan
Han e jangka waktu ditentukan.
Jangkawaktul, 3, 6, 12 bulan

Jumlah minimal Rp. 1.000.000 -

Simpanan AMRILAY
Disamping menerima simpanpinjam DT
menjadi sarana penyalaran Zakat, Intak,
Shadakah, Wakat, dan Hibah, baik dalam bentuk
dana maupun barang.
Dana tersebut akan dipergunakan :
*) Untuk Kredit Qordh Al Hasan

s dEa e o @y 1

.y T
T
A

>,
5
™

5 MmeEﬂEmﬁﬂu. Nisbah bagi hasil: *) Untuk sumbangan/kegiatan- rmm:m.ﬁm: sosial, .M
etoran Awa . |3
G 1 bulan = %8:62 beasiswa dan dakwah . 2o
- Minimal Rp.10.000,00 Setoran selanjutnya 3 wﬂﬂ.ﬁ_ - 4060 m'%.
m Minimal Rp.5.000,00 E § bulan = 45.55 Prinsip Bagi Hasil akan 5
i 2. Simpanan PENDIDIKAN T 12 bulan = 50:50 Mewujudkan Kebersamaan L%.
i Merupakan simpanan yang diperuntukan bagi . . . _

” anda para pelajar yang akan mempersiapkan L wmﬁmm_w_ruwwwwnwa_ﬁ%mﬂmwnhﬁ%m _mSc. 0o Pelayanan Pembayaran \W.Nm.wmnh.nm

e mlan iong g 05 ke s S e e metmen
= Rp. :.u.mDo 00 akan :._m:mmwm:rmz bagi hasil Pendapatan BMT Rp.5.000.000,00 BMT juga  bisa z.._memw_ arda dalam  hel
r% Setoran b.....qw_ ‘ ... ] Total Moda) di BMT mﬁ‘ NBD-DDD.DDD\DD nmawmw‘mﬁmh ‘ mmkm:hnﬁ .hhm_cd.w.. hmn.mnn.\ dan -

; Minimal Rp.5.000,00 Setoran selanjutnya e Maka bagi hasil depasito anda perbulan Telephon. Bagi anda yang tidak punya waktu untuk
o Minimal R 1 .DD&\DD i adalah: wﬂmawm\mn rekening segera hubungi kami. Kami |

_ L Ro. 1 iut : o/ = akan siap membantu anda o

.L, 3. Simpanan WALIMAH ww mwm ND_Mm.E_m x Sjuta x 40% = Rp. 10.000,00 ¥z

.. Merupakan simpanan yang disediakan untuk =~ ¢ - ) g Iak d A ) . e
t pernikahan anda dengan calon suami/istri e . egeraiah datang Q.mz kunjungi kanter kami
£ anda dan akan mendapatkan bagi hasil setiap T 5 m.:._._umamz Ibh. / UMRAH yang berada di JI Jend. Sudirman
bulan, B mhanmama Haji/Umrah Hmwcm.mwm: simpanan Tepatnya di Kios Pasar Pon Sebelah Barat *
o Dana tersebut boleh diambil dihari menjelang - yang ditujukan untuk Ibadah Haji/Umrah Pintu macuk dari arah selatan. >
pernikahan. : .

7. Simpanan IBY BERSALIN (TABULIN)
Simpanan ini dikhususkan untuk ibuibu yang
akan melahirkan.

Setoran Awal
S Minima! Rp.10.000,00 Setoran selanjutnya
Minimal Rp.5.000,00

T

1

% 4. Simpanan PERSIAFAN QURBAN 8. Simpanar HARI TUA
um Simpanan Qurban merupakan simpanan yang Simpanan ini ditujukan untuk kepentingan dihari , .;e(_ m 23@ C z Q
3 ditujukan untuk Ibadah Penyembelihan tua/ masa pensiun. T " ﬁ
X Qurban. Bisz perorangan maupun kelompek -mw,.. aﬁ&%__wxb.ﬁub I BT
2 maijli¢ ta’lim. Simpanan ini bisa diambil pada g SRy wm

s2at menjelang hari RHaya ldul Adha. Keterangan: 1. Bagi Hasil Simpanan Umat & %} E}“z:@«b z 0 S ‘W

Setoran Awal
MinimalRp.10.000,00
Setoran selanjuinya
Minimal Rp.5.000,00

. Simpanan Pendidikan 35:65

2. Bagi - Hasil Simp. Walimah,
~Qurban; Haji/Umrah,. Simp. :ma
.H.nmm,mmiu [bu Bersalin 38: 62

S,
S Ok wwvf....,.._LirJMn.m.va..w

... ..nf
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" Purwlakel'w Barai
dan saya sange’

NBM

“Dana Mentari

dialas adalah benar

KTP 1 SIM/

Telepon

No.

gnabung BMT
gan
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KE TENTUAN-KETEN NUAT TARBUNGAN

AL HTAVEM

e
pemonon

1. Tabungan SMY Dana Menm@mt  © wa
diperuntukkan bath percrangan Maupun bHadan
usaha.

o —

5 Tangan

2. Sebagal bukt tabungan, BMT akan membervan

fuku Tabungan gan menaiausanakartrya dala™
fekeming Labuigan zlas tanms Pl

-

L ———
[and:

_ouNg.

--""-_

]. PFenyetoran dan Penarivan

___.-'-'-'- '
N:.nhl

1

L. Selap penarnkien tabungarn, fenabung dweiiticen

_ menuniukikan Buku Tabungan kepads Bl

; 2. Penyeloran gan  peMarikan  @bungan  dengan

\ merggunakan sip setoran dan sip penankan
., yang tersadia.

Setoran
10.000,00

Panarkan

3. pertama  sek\uranc-kurananya  Rp.
: Tabungan Jdtakukan  sendiri  oah
zonaturg, apabila  digkukan oleh grang 'an
1ATUs Mangaunakan sural kuasa.

ShdO BLIMURT Jaint Penutupan Taoungan
1. Mininum

saldo yang harus dipelinara ofeh
PenGOty adalalh sedosar R, 10.96C.00

2 TABUNGS:Y yEing Bersaldo dibawst SSNTO mirime
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Numa

Temat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Nikah/Belum Nikah
Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu
/\gama/l(cwargnncgar:lan

Alamat

pendidikan
TK Mifiahul A {kar

a.
b. SD Negeri ! Bumiayt s
NU Bumiayl: Lul

Lulus Tahu

c. SMP Bustanul Ulum

d. SMA Negeri 1 Paguy
e. STAIN Purwokerto,

Demikian Daflar Riwa

Bumiayu, Lulus Tahu

angan,

Lulus Teori Tahu

yat Hidup ini say

giti Nur Aenah
Brebes, 10 Desember 1981
Perempuan

Belum Nikah

Muhammad [lyas

Ronah

|slam/indonesia

Karang Turi RT 04 RW 3
Bumiayu—-Brcbcs 52273

n 1988

Lulus | 994

us Tahun 1997
1 2000
n 2003

a buat dengan schenar-benarnyd-

Purwokerlo. 8 Seplember 2005

Yang mem buat




